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Ana Sari Sri Rejeki Rahayu, D3205003, SKRIPSI, PEMAKNAAN 
TATO PADA PENGGUNA TATO (Studi deskriptif kualitatif tentang 
pemaknaan tato pada pengguna tato di Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres 
Kota Surakarta) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas 
Maret. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena tato di jaman 
masyarakat dahulu dan sekarang. Banyak kelompok etnis yang secara tradisional 
memandang tato sebagai bagian penting dari kehidupan ritual dari budaya mereka, 
ada yang memakai tato sebagai identitas sosial, kepercayaan, trend fashion dan 
lain sebagainya. Di Indonesia sendiri pernah ada suatu masa ketika tato dianggap 
sebagai sesuatu yang buruk. Orang-orang yang memakai tato dianggap identik 
dengan penjahat, gali, dan orang nakal. Terutama golongan orang-orang yang 
hidup di jalan dan selalu dianggap mengacau ketentraman masyarakat. Anggapan 
negatif seperti ini secara tidak langsung mendapat pengesahan ketika pada tahun 
1980-an terjadi pembunuhan terhadap ribuan orang gali dan penjahat kambuhan di 
berbagai kota di Indonesia. Pembunuhan ini biasa disebut dengan Petrus  
(penembak misterius). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor internal dan eksternal penyebab pengguna tato menato tubuhnya, serta 
untuk menganalisis pemaknaan tato pada pengguna tato di Kelurahan Jebres, 
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian adalah responden, dilokasi penelitian, 
dokumen dan arsip. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 
pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling (teknik sampel 
bertujuan). Validitas data yang digunakan dengan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Analisis data yang digunakan yaitu dengan model analisis 
interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan merupakan alur kegiatan yang terjadi bersama-sama serta 
sebagai proses siklus dan interaktif. Teori yang digunakan adalah teori 
interaksionisme simbolik 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor internal penyebab 
pengguna tato menato tubuhnya adalah kerena coba-coba atau iseng, 
mengabadikan momen khusus dalam kehidupannya, mencari perhatian dan 
sebagai accesoris. Sedangkan faktor-faktor eksternalnya antara lain setia kawan, 
diajak teman serta karena trend atau mode. Pemakanaan tato pada pengguna tato 
menunjukkan bahwa tato yang ada di tubuh pengguna tato tersebut adalah sebagai 
ungkapan perasaan, ekspresi seni dan keindahan, identitas, pelampiasan 











A. Latar Belakang Masalah 
Secara bahasa, tato berasal dari kata “tatau” dalam bahasa Tahiti. 
Dalam bahasa Indonesia, istilah tato merupakan adaptasi, karena dalam 
bahasa Indonesia tato sering  disebut dengan istilah “rajah”. Tato merupakan 
produk dari body decorating dengan menggambar kulit tubuh dengan alat 
tajam (berupa jarum, tulang, dan sebagainya), kemudian bagian tubuh yang 
digambar tersebut diberi zat pewarna atau pigmen berwarna-warni. Tato 
dianggap sebagai kegiatan seni karena di dalamnya terdapat kegiatan 
menggambar pola atau desain tato. Seni adalah “karya”, “praktik”, alih-ubah 
tertentu atas kenyataan, versi lain dari kenyataan, suatu catatan atas 
kenyataan”. Salah satu akibat dari dirumuskannya kembali kepentingan ini 
adalah diarahkannya perhatian secara kritis kepada hubungan antara sarana 
representasi dan obyek yang direpresentasikan, antara apa yang dalam estetika 
tradisional disebut berturut-turut sebagai “forma” dan “isi” karya seni. 
Tato sudah ada diberbagai sudut dunia dan dalam berbagai jaman. 
Hasil perjumpaan Marco Polo dengan para penduduk yang bertato dalam 
tulisannya perjalanan, yang merupakan kumpulan catatan mengenai apa-apa 
yang ditemui dalam perjalanannya di Asia pada abad ke 13, menurut Marco 
Polo di Yunnan (di Selatan China) ada pita-pita hitam yang dikenakan pada 
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tangan dan kaki laki-laki, ini dianggap sebagai tanda keanggunan dan 
kewibawaan. (Marianto &Barry, 2000:11) 
Namun demikian tato tidak hanya dipakai untuk memperindah tubuh, 
ia dipakai sebaliknya. Contohnya dikalangan masyarakat Ainu yang tadinya 
selama berabad-abad menghias tubuh dengan tato, tato bisa dipakai sebagai 
stigma. Dulu Kaisar Jimmu Tenno sangat menghargai tradisi tato yang dilihat 
aspek keindahannya. Namun kaisar-kaisar selanjutnya tidak meneruskan 
tradisi tato secara lain, yaitu menatokan imej-imej tertentu pada tubuh 
kriminal yang tertangkap. Tato dalam konteks ini dipakai sebagai tanda 
penghukuman, dan praktek ini terus berlangsung secara pasang-surut selama 
1200 tahun. Seperti hukuman badan lainnya, pemotongan jari tangan atau 
telinga, tato segera dikaitkan dengan tingkah laku buruk para penyandangnya. 
Mungkin inilah yang menginspirasi para pelacur Jepang membuat tato pada 
tubuh mereka, dan asosiasi ganda dengan kriminalitas dan pelacur ini 
membuat tato terasosiasikan dengan dunia bawah Jepang. Setelah  PD II, tato 
secara eksklusif terasosiasikan dengan gangster-gangster atau Yakuza 
(Marianto &  Barry, 2000:11) 
Tubuh, bagi sebagian orang, menjadi media tepat untuk berekspresi 
dan  eksperimen. Tak heran jika kemudian timbul aktivitas dekorasi seperti 
Tato, Piercing dan Body Painting, eksploitasi ini untuk sebagian besar 
pelakunya ditujukan untuk gaya dan pernyataan pemberontakan. Jika awalnya 
orang melakukan eksploitasi tubuh untuk tujuan yang lebih khusus, misalkan 
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untuk identitas pada suatu budaya tertentu, kini eksploitasi tubuh melalu tato, 
piercing dan body painting berkembang karena mode dan gaya hidup. 
“This can be seen in many ways: in the popularity of tattoos and 
piercings, in punk / metal music and lifestyles, and in `porn chic 'as a 
fashion statement”. 
(Hal ini dapat dilihat melalui berbagai cara: dalam popularitas tato dan 
tindik, dalam gaya hidup penganut aliran musik punk / metal, dan 
dalam gaya hidup “wanita-wanita penghibur” yang mengangggap tato 
sebagai sebuah jati diri fashion.) 
(Langman, 2008 : 657-677)     
Menurut Bruner (1986) posisi tubuh menjadi sangat vital karena ia 
merupakan ruang perjumpaan  antara individu dan sosial, ide dan materi, 
sakral dan profan, transenden dan  imanen. Tubuh dengan posisi ambang 
seperti itu tidak saja disadari sebagai medium bagi merasuknya pengalaman 
ke dalam diri, tetapi juga merupakan medium bagi terpancarnya ekspresi dan 
aktualisasi diri. Bahkan lewat dan dalam  tubuh, pengalaman dan ekspresi 
terkait secara dialektis.  
Menurut Ady Rosa dalam penelitiannya mengenai Eksistensi Tato 
Mentawai, selama ini diyakini bahwa tato tertua ditemukan di Mesir sekitar 
tahun 1300 SM. Dari penelitian yang dilakukannya diketahui bahwa Tato 
Mentawai  telah ada sejak 1500 tahun sampai 500 tahun Sebelum Masehi. 
Jadi bisa dikatakan, tato Mentawai merupakan Tato tertua di dunia. Tato telah 
ada sejak ribuan tahun yang lalu dan merupakan suatu bentuk seni tertua yang 
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memiliki beragam arti seperti halnya budaya yang lain. Pada  beberapa 
kelompok, tato merupakan tanda suku atau status. Selain itu, tato juga bisa 
menandakan beratnya jalan menuju kedewasaan, atau menunjukkan keahlian 
si pemilik tato. Salah satu alasan paling populer dan juga paling tua adalah 
seni tubuh ini menambah keindahan si pemilik.  
Di dunia Barat, tato biasanya dianggap sebagai bentuk ekspresi dan 
kreativitas seseorang. Selain menunjukkan individualitas, secara bersamaan 
tato juga menunjukkan bahwa pemiliknya adalah anggota sebuah kelompok 
komunitas yang menyukai seni tubuh. Di Amerika Serikat, tato sempat 
memberi kesan buruk bagi pemiliknya, walaupun sekarang  tato dianggap 
sebagai bagian dari budaya Amerika. Tato yang kini banyak menemani 
kehidupan anak muda di perkotaan  ternyata berada dalam kondisi tercerabut 
dari habitat aslinya, terpelanting di dunia yang sama sekali tidak tahu menahu 
aturan bagaimana semestinya tato diperlakukan. Sebagian masyarakat modern 
yang tertarik dengan tato, kemudian menggunakannya semau dan sesuka hati 
sebagai ekspresi diri. Kesukaan berekspresi dengan menimbulkan kontra dari 
sebagian lain masyarakat yang berseberangan keyakinan dengan adat lama. 
Sebagian lain ternyata malah membelokkan kegunaan untuk menandai hal 
yang negatif, tato menjadi identik dengan kriminalitas.  
 Menurut Olong fenomena tato bukan dilahirkan dari sebuah tabung 
dunia yang bernama modern dan perkotaan. Secara historis, tato lahir dan 
berasal dari budaya  pedalaman, tradisional, bahkan dapat dikatakan kuno 
(Olong, 2006: 8). Keberadaan tato pada masyarakat modern perkotaan 
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mengalami perubahan makna, tato berkembang menjadi budaya populer atau 
budaya tandingan yang oleh audiens muda dianggap simbol kebebasan dan 
keragaman. Akan tetapi kalangan tua melihat sebagai suatu keliaran dan 
berbau negatif. Dengan demikian tato akan sangat tergantung pada tiga 
konteks pemaknaan, yakni kejadian historis, lokasi teks dan formasi budaya. 
Akibatnya kini budaya pop menjadi seperti lapangan perang semiotik antara 
sarana inkorporasi dan sarana resistensi, antara pengangkat makna yang 
diusung, kesenangan dan idetitas sosial yang diperbandingkan dengan yang 
telah ada.  
Tato belakangan ini menjadi mode. Bila semula tato merupakan 
bagian budaya ritual etnik tradisional, kini berkembang menjadi bagian 
kebudayaan pop. Pada saat tato tradisional terancam punah, tato yang menjadi 
bagian kebudayaan pop semakin tertera di tubuh-tubuh manusia modern dan 
semakin disenangi.  
“This article examines the popular culture of tattooing in Japan and 
sheds light on attempts by traditional tattooists to retain
 
a vital 
presence in the modern-to-postmodern transitional periods.
 
Explaining the values, beliefs and practices associated with
 
tattooing 
during the pre-modern period, it discusses how these
 
are shaped and 
modified by modern cultural practices, and how
 
they are being 
impacted by globalization. While drawing on historical
 
and cross-
cultural research on tattooing in Japan, this article
 
incorporates three 
tattooists' experiences as examples of contemporary
 
practices. By 
resisting the impact of globalization, traditional
 
tattooists preserve 
their own practices and pass them on to
 
the next generation”. 
 
(Artikel ini mengkaji tato (pentatoan) yang telah menjadi kebudayaan 
di Jepang dan menyoroti upaya para pembuat tato tradisional dalam 
mempertahankan makna utama tato dari masa modern hingga masa 
transisional post modern, menjelaskan nilai-nilai sosial, kepercayaan 
dan segala hal yang berhubungan dengan pentatotan selama masa pre-
modern, artikel ini membahas bagaimana kebudayaan pentatoan ini 
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terbentuk dan dimodifikasi oleh pelaku kebudayaan modern dan 
bagaimana ia terkena imbas globalisasi. Dengan mengambil sisi 
sejarah dan penelitian ini memasukkan pengalaman-pengalaman 
pentato sebagai contoh pelaku budaya saat ini. Dengan menolak efek 
dari globalisasi, para penato tradisional menjaga budaya tersebut dan 
mewariskan ke generasi mereka berikutnya.) 
(Orend, 2009 : 493-517) 
Di Indonesia sendiri pernah ada suatu masa ketika tato dianggap 
sebagai sesuatu yang buruk. Orang-orang yang memakai tato dianggap identik 
dengan penjahat, gali, dan orang nakal. Pokoknya golongan orang-orang yang 
hidup di jalan dan selalu dianggap mengacau ketentraman masyarakat. 
Anggapan negatif seperti ini secara tidak langsung mendapat pengesahan 
ketika pada tahun 1980-an terjadi pembunuhan terhadap ribuan orang gali dan 
penjahat kambuhan di berbagai kota di Indonesia. Pembunuhan ini biasa 
disebut dengan Petrus, neologisme dari kata penembak dan misterius. 
Tanggapan negatif masyarakat tentang tato dan larangan memakai rajah atau 
tato bagi penganut agama tertentu semakin menyempurnakan imej tato 
sebagai sesuatu yang dilarang, haram, dan tidak boleh (Olong, 2006: 242).  
Maka memakai tato dianggap sama dengan memberontak. Tetapi  
justru istilah pemberontakan yang melekat pada aktivitas dekorasi tubuh 
inilah yang membuat gaya pemberontak ini populer dan dicari-cari oleh anak 
muda. Orang-orang yang terpinggirkan oleh masyarakat memakai tato sebagai 
simbol pemberontakan dan eksistensi diri, anak-anak yang disingkirkan oleh 
keluarga memakai tato sebagai simbol pembebasan. 
Eksistensi tato selama ini dianggap sebagai bagian dari penyimpangan. 
Tato masih merupakan bagian dari tindakan yang keluar dari rel-rel kaidah 
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dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Pada masyarakat Indonesia, 
kecuali kota-kota besar, konformitas masih sangat kuat di mana anak muda 
dianggap normal, ganteng dan alim apabila rapi, bersih tidak ada tato, tak 
bertindik dan lain-lain. Jika terjadi penyimpangan sedikit saja seperti telinga 
atau hidung yang ditindik, maka akan mengakibatkan gunjingan dan celaan 
yang cepat menyebar kemana-mana. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 
jika gaya-gaya anak muda seperti itu akan cepat-cepat dianggap sebagai 
sesuatu yang negatif (Olong, 2006: 34-35).  
Meskipun cuma sekedar gambar, fungsi tato macam-macam. Ada 
yang cuma sekedar simbol kejantanan, untuk mempercantik diri, tanda 
kesuburan, dan sebagainya. Biasanya gambar dan simbol itu dihias dengan 
pigmen berwarna-warni. Jaman dulu, orang masih menggunakan teknik 
manual dan dari bahan-bahan tradisional untuk menato seseorang. Orang-
orang Eskimo misalnya, memakai jarum dari tulang binatang. Sekarang, 
orang-orang sudah memakai jarum besi, yang kadang-kadang digerakkan 
dengan mesin untuk mengukir sebuah tato. Di kuil-kuil Shaolin malah 
memakai gentong tembaga yang panas untuk mencetak gambar naga pada 
kulit tubuh. Murid-murid Shaolin yang dianggap memenuhi syarat untuk 
mendapatkan simbol itu kemudian menempelkan kedua lengan mereka 
semacam cetakan gambar naga yang ada dikedua sisi gentong tembaga panas 
itu. Pada sistem budaya yang berlainan, tato mempunyai makna dan fungsi 
yang berbeda-beda. Suku Maori di New Zaeland membuat tato yang 
berbentuk ukir–ukiran spiral pada wajah dan pantat. Menurut mereka, ini 
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adalah tanda bagi keturunan yang baik. Di Kepulauan Solomon, tato 
ditorehkan di wajah perempuan sebagai ritual inisiasi tahapan baru dalam 
kehidupan mereka. Hampir sama seperti di atas, orang-orang Suku Nuer di 
Sudan memakai tato untuk menandai ritual inisiasi pada anak laki-laki 
sedangkan orang-orang Indian melukis tubuh dan mengukir kulit mereka 
untuk menambah kecantikan atau menunjukkan status sosial tertentu 
(http://www.ngobrolaja.com/showthread.php?t=13688). 
Sekarang ini tato sudah memakai alat-alat yang modern. Alat-alat 
untuk menato tersebut yakni tube, mesin tato, adaptor, dan peralatan pembuat 
pola, jarum, sarung tangan, tempat tinta, pengoles dan alat cukur, dan 
peralatan pendukung lainnya seperti vaselin, alkohol, sabun cair, salep anti 
septik, tissue, desain dan karya foto. Seluruh peralatan tersebut sekali pakai 
dan digunakan dalam kondisi steril dan dalam kemasan tersegel. Alat yang 
digunakan untuk menato tersebut diaplikasikan dengan menggunakan listrik 
berdaya rendah yang beroperasi sama dengan mesin jahit. Satu hingga 
puluhan jarum digabungkan menjadi satu diujung sebuah batang logam yang 
disebut needle har, sedangkan pangkal dari needle har di butuhkan dengan 
mesin tato (Anggoro, 2003 : 45-47) . 
Namun sekarang ini, tato bagi kalangan tertentu dipandang sebagai 
sesuatu yang menarik, menambah kewibawaan, ataupun untuk menunjukkan 
status sosial tertentu. Disamping itu ada berbagai alasan mengapa masyarakat 
menato tubuhnya, yakni karena iseng atau coba-coba, karena diajak teman, 
karena trend atau mode, simbol peristiwa tertentu, ekspresi seni perilaku, 
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ekspresi spiritualitas atau kepercayaan. Berdasarkan pemikiran tersebut maka 
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pemaknaan tato pada pengguna 
tato di Kecamatan Jebres, kelurahan Jebres” dengan mengambil kasus 
penelitian di Kota Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat disusun suatu 
rumusan masalah yaitu : 
1. Apa faktor-faktor internal dan eksternal penyebab pengguna tato 
menato tubuhnya atau mengapa terjadi penggunaan tato? 
2. Bagaimana pemaknaan tato pada pengguna tato ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal penyebab pengguna 
tato menato tubuhnya atau mengapa terjadi penggunaan tato. 
2. Untuk menganalisis pemaknaan tato pada pengguna tato. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu kegiatan penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan 
memiliki manfaat tertentu. Dengan penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan manfaat baik pribadi, komunitas yang bersangkutan maupun bagi 
masyarakat luas. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi utuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam ilmu sosiologi juga dapat dipakai sebagai bahan 
pertimbangan untuk penelitian-penelitian sejenis. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang makna, faktor-faktor penyebab, tujuan pengguna tato 
menato tubuhnya. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Paradigma Definisi Sosial 
Penelitian ini memakai paradigma definisi sosial yang mengalir 
dari karya-karya Max Weber. Max Weber mendefinisikan subjek kajian 
sosiologis interpretative dipahami bilamana orang dapat memahami atau 
berusaha untuk mengerti motif diri sendiri melalui introspeksi dan ia dapat 
mengintrospeksikan tindakan orang lain menurut motif yang ditanyakan 
olehnya. Selanjutnya Ritzer mengemukakan tiga macam teori yang 
teermasuk paradigma definisi sosial yaitu teori tindakan sosial (teori aksi), 
teori simbolik interaktionisme dan teori fenomenologi. Secara definitif, 
Max Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk 
menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial 
serta antar hubungan sosial untuk sampai pada kausal. (Ritzer 1992 :4). 
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2. Teori Interaksionisme Simbolik 
Teori yang dipilih adalah interaksionisme simbolik dan secara 
khusus menggunakan teori-teori perpesktif dari Herbert Blumer. 
Interaksionisme simbolik merupakan aliran sosiologi Amerika yang lahir 
dari tradisi psikologi (Poloma, 2000:254). Ide bahwa kenyataan sosial 
muncul melalui proses interaksi sangat penting dalam interaksionisme 
simbolik. Seperti namanya sendiri menunjukkan, teori itu berhubungan 
dengan teori simbol dimana interaksi terjadi (Johnson, 1988: 4). Bagi 
Blumer, keistimewaan pendekatan kaum interaksionisme simbolik ialah 
manusia dilihat saling menafsirkan atau membatasi masing-masing 
tindakan mereka dan bukan hanya saling bereaksi pada setiap tindakan itu 
menurut mode stimulus-respon. Seseorang tidak langsung memberi respon 
pada tindakan orang lain, tetapi didasari oleh pengertian yang diberikan 
kepada tindakan itu. Blumer menyatakan, “dengan demikian interaksi 
manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran, 
oleh kepastian makna, dari tindakan-tindakan orang lain” 
(Poloma,2000:263). 
 Interaksionisme simbolik merupakan aliran dalam sosiologi yang 
menentang sosiologi tradisional. Aliran ini juga menunjang dan mewarnai 
kegiatan penelitian kualitatif. Dasar pandangan interaksionisme simbolik 
adalah asumsi bahwa pengalaman manusia diperoleh lewat interpretasi. 
Obyek, situasi, orang, dan peristiwa, tidak memiliki maknanya sendiri. 
Adanya dan terjadinya makna dari berbagai hal tersebut karena diberi 
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berdasarkan interpretasi dari orang yang terlibat. Interpretasi bukanlah 
kerja otonom dan juga tidak ditentukan oleh suatu kekuatan khusus 
manusia ataupun yang lain. Didalam melakukan interpretasi seseorang 
dapat menggunakan bantuan dari orang lain, dalam aktifitas dan pergaulan 
hidupnya sehari-hari, baik dengan orang-orang dengan masa lampaunya 
yang berbeda-beda, misalnya para penulis, anggota keluarga, serta orang 
lain yang dijumpai ditempat kerja dan tempat bermain, maupun dalam 
bentuk informasi tertulis. Lewat interpretasi orang lain, seseorang 
membentuk makna tentang sesuatu. Orang secara konstan berada di dalam 
suatu proses interpretasi dan definisi selama mereka bergerak dari suatu 
situasi ke situasi yang lain. Semua situasi terdiri dari para pelaku dengan 
kegiatannya dan juga berbagai obyek fisik yang terdapat dalam situasi 
tersebut.  
 Dalam setiap kasus, suatu situasi memiliki makna hanya lewat 
interpretasi orang-orang dan juga definisinya mengenai situasi tersebut. 
Dalam setiap kasus, suatu situasi memiliki makna hanya lewat interpretasi 
orang-orang dan juga definisinya mengenai situasi tersebut. Situasi atau 
aspek-aspeknya didefinisikan secara berbeda oleh pelaku yang berbeda 
berdasarkan atas sejumlah alasan tertentu. Salah satu alasan adalah bahwa 
setiap pelaku membawa serta masa lampaunya yang unik dan suatu cara 
tertentu dalam menginterpretasikan apa yang dilihat dan dialaminya. 
Karena para pelaku di dalam suatu posisi yang sama umumnya memiliki 
kesempatan untuk berkomunikasi dengan yang lain, maka mereka 
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mungkin mengembangkan definisi yang sama mengenai situasi khusus 
atau suatu kategori tentang situasi yang sama. 
 Dari perspektif interaksionisme simbolik ini semua organisasi 
sosial terdiri dari para pelaku yang mengembangkan definisi tentang suatu 
situasi atau perspektif lewat proses interpretasi dan mereka bertindak 
dalam atau sesuai dengan makna definisi tersebut misalnya didalam suatu 
organisasi, orang bertingkahlaku dalam kerangka kerja organisasi. Tetapi 
yang menentukan aksinya adalah interpretasinya, bukan organisasinya.  
 Peran sosial, norma-norma, nilai, dan tujuan, mungkin meletakkan 
kondisi dan konsekuensi bagi suatu aksi, namun tidaklah demikian apa 
yang dilakukan oleh seseorang. Misalnya suatu universitas mungkin 
memiliki suatu sistim penilaian,  jadwal kuliah, kurikulum dan bahkan 
suatu motto resmi yang semuanya memberi arti bahwa universitas tersebut 
merupakan tempat belajar dan pendidikan sarjana.  
 Tentu saja simbol-simbol tersebut akan bisa mempengaruhi 
bagaimana orang merumuskan apa yang akan mereka lakukan. Namun 
banyak orang akan berperilaku berdasarkan makna organisasi menurut 
dirinya, dan bukan pada apa yang dipikirkan oleh para pejabat universitas 
mengenai makna yang seharusnya. Beberapa mahasiswa memberi arti 
universitas tersebut sebagai tempat untuk mendapat modal ketrampilan 
bekerja, atau mungkin sekedar sebagian tempat untuk mendapatkan 
pasangan hidup atau bahkan hanya sebagai tempat kegiatan pengisi waktu 
senggang. Bagi kebanyakan yang lain mungkin universitas merupakan 
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tempat untuk mendapatkan nilai yang tinggi untuk hanya memenuhi 
standar bagi wisuda sarjana (Bogdan dan Taylor, 1975 dalam Ritzer, 
2007), atau sekedar pendukung karier selanjutnya dan sama sekali bukan 
untuk pengembangan ilmu yang mengarah pada posisi selanjutnya sebagai 
ilmuwan.  
Sedangkan teori interaksionisme simbolik menyatakan bahwa 
interaksi sosial adalah interaksi symbol. Manusia berinteraksi dengan yang 
lain dengan cara menyampaikan simbol yang lain memberi makna atas 
simbol tersebut. 
 Prinsip-prinsip dasar interaksionisme simbolik sebenarnya tak 
mudah menggolongkan pemikiran ini ke dalam teori dalam artian umum 
karena seperti dikatakan Paul Rock, pemikiran ini ‟‟sengaja secara sama‟‟ 
dan merupakan‟‟ resistensi terhadap sistematisasi‟‟(Ritzer, 289 : 2007)..  
 Beberapa tokoh interaksionisme simbolik (Blumer, 1969a;Manis 
dan Meltzer,1978; Rose, 1962; Snow, 2001) telah mencoba menghitung 
jumlah prinsip dasar teori ini, yang meliputi: 
a. Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berpikir. 
b. Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial. 
c. Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang 
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikir mereka 
yang khusus itu. 
d. Makna dan simbol yang memungkinkan manusia melakukan 
tindakan khusus dan berinteraksi. 
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e. Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan 
dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka 
terhadap situasi. 
f. Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan, 
sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri 
mereka sendiri, yang memungkinkan mereka menguji serangkaian 
peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif mereka, 
dan kemudian memilih satu di antara serangkaian peluang tindakan 
itu. 
g. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk 
kelompok dan masyarakat (Ritzer, 289 : 2007). 
 Blumer berpegangan dan mengembangkan tekanan George Herbert 
Mead yang fundamental pada proses interaksi yang terus menerus. Melaui 
proses ini individu mengintepretasikan lingkungannya, saling 
mengintepretasi, dan berembuk tentang arti-arti bersama atau definisi 
tentang situasi yang dimiliki bersama. Untuk konsep apa saja, atau 
variabel apa saja yang mungkin digunakan oleh sosiologi, arti itu tidaklah 
fiks, melainkan muncul dan berubah dalam proses interaksi. Ada gerak 
mengalir dalam dan perubahan dalam proses interaksi yang terus menerus 
dalam individu terus menerus menilai kembali interpretasi subyektif 
mengenai lingkungan dan dalam mengkonstruksikan berbagi tindakan 
yang terjadi timbal balik. 
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Menurut Blumer interaksionisme simbolis bertumpu pada tiga 
premis: 
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna 
yang ada pada sesuatu itu bagi mereka. 
2. Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan 
orang lain”. 
3. Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi 
sosial berlangsung (Poloma,2000:258). 
 Blumer menambahkan, bahwa aktor memilih, memeriksa, berpikir, 
mengelompokkan dan mentransformir makna dalam hubungannya dengan 
situasi dimana dia ditempatkan dan arah tindakannya. Sebenarnya, 
interpretasi seharusnya tidak dianggap sebagai penerapan makna-makna 
yang telah ditetapkan, tetapi sebagai suatu proses pembentukan dimana 
makna yang dipakai dan disempurnakan sebagai instrumen bagi 
pengarahan dan pembentukan tindakan. Tindakan manusia bukan 
disebabkan oleh beberapa “kekuatan luar” (seperti yang dimaksudkan oleh 
kaum fungsionalis structural) tidak pula disebabkan oleh “kekuatan 
dalam” (seperti yang dinyatakan oleh kaum reduksionis psikologis). 
Blumer menyanggah, individu bukan dikelilingi oleh lingkungasn obyek-
obyek potensial yang mempermainkannya dan membentuk perilakunya. 
Gambaran yang benar ialah dia membentuk obyek-obyek itu misalnya 
berpakaian atau mempersiapkan diri untuk karir profesional-individu 
sebenarnya sedang merancang obyek-obyek yang berbeda, memberinya 
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arti, menilai kesesuaian dengan tindakan, dan mengambil keputusan 
berdasarkan penilaian tersebut. Inilah yang dimaksud dengan penafsiran 
berdasarkan simbol-simbol. 
 Dengan demikian manusia merupakan aktor yang sadar dan 
refleksif, yang menyatukan obyek-obyek yang diketahuinya melalui apa 
yang disebut sebagi proses self indication. Self indication  adalah “proses 
komunikasi yang sedang berjalan dimana individu mengetahui sesuatu, 
menilainya, memberinya makna, dan memutuskan untuk bertindak 
berdasarkan makna itu”. Proses self indication itu yang terjadi dalam 
konteks sosial dimana individu mencoba “ mengantisipasi tindakan-
tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya sebagaimana dia 
menafsirkan tindakan itu” (Poloma, 2000:259-261). 
Oleh karena perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses 
interaksi, maka perbuatan itu berlainan sama sekali dari gerak makhluk-
makhluk yang bukan manusia. Manusia menghadapkan diri pada macam-
macam hal seperti kebutuhan, perasaan, tujuan, perbuatan orang lain, 
pengharapan dan tuntutan orang lain, peraturan-peraturan, masyarakatnya, 
situasi, self image-nya, ingatannya dan cita-citanya untuk masa depan. Ia 
tidak ditindih oleh situasinya, melainkan merasa diri diatasnya. Maka ia 
merancangkan perbuatannya. Perbuatannya tidak bersifat semata-mata 
reaksi biologis atas kebutuhannya, peraturan kelompoknya, seluruh 
situasinya, melainkan merupakan konstruksinya. Manusia sendiri adalah 
konstruktor kelakuannya. 
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Interaksionisme simbolis yang diketengahkan Blumer mengandung 
sejumlah “root images” atau ide-ide dasar, yang dapat diringkas sebagi 
berikut: 
1. Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan 
tersebut saling bersesuaian melalui tindakan bersama, membentuk 
apa yang dikenal sebagi organisasi atau struktur sosial. 
2. Interaksi terdiri dari berbagi kegiatan manusia yang berhubungan 
dengan kegiatan manusia lain. Interaksi-interaksi non-simbolik 
mencakup stimulus-respon yang sederhana, seperti halnya batuk 
untuk membersihkan tenggorokan seseorang. Interaksi simbolis 
mencakup “penafsiran tindakan.”. Bila dalam pembicaraan 
seseorang pura-pura batuk ketika tidak setuju dengan pokok-pokok 
yang diajukan oleh pembicara, batuk tersebut menjadi suatu simbol 
yang berarti, yang dipakai untuk menyampaikan penolakan. Bahasa 
tentu saja merupakan simbol berarti yang paling umum. 
3. Obyek-obyek, tidak mempunyai makna yang intrinsic; makna lebih 
merupakan produk interaksi simbolis. Obyek-obyek dapat 
diklasifikasikan kedalam tiga kategori luas:  
a) Obyek fisik, seperti meja, tanaman, atau mobil. 
b) Obyek sosial seperti ibu, guru, menteri atau teman dan. 
c) Obyek abstrak seperti nilai-nilai, hak dan peraturan.  
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Blumer membatasi obyek sebagai “segala sesuatu yang berkaitan 
dengannya”. Dunia obyek “diciptakan, disetujui, ditransformir dan 
dikesampingkan” lewat interaksi simbolis. 
4. Manusia tidak hanya mengenal obyek eksternal, mereka dapat 
melihat dirinya sebagi obyek. Jadi seseorang dapat melihat dirinya 
sebagai mahasiswa, suami dan seseorang yang baru saja menjadi 
syah. Pandangan terhadap diri sendiri ini, sebagaimana dengan 
semua obyek, lahir disaat proses interaksi.  
5. Tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat oleh 
manusia itu sendiri. Blumer menulis: 
Pada dasarnya tindakan manusia terdiri dari pertimbangan atas 
berbagai hal yang diketahuinya dan melahirkan serangkaian 
kelakuan atas dasar bagaimana mereka menafsirkan hal tersebut. 
Hal-hal yang dipertimbangkan itu mencakup berbagai masalah 
seperti kemauan, tujuan dan sarana yang tersedia untuk 
mencapainya, serta tindakan yang diharapkan dari orang lain, 
gambaran tentang diri sendiri, dan mungkin hasil dari: cara 
bertindak sesuatu. 
6. Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota-
anggota kelompok; hal ini disebut sebagai tindakan bersama yang 
dibatasi sebagai; “organisasi sosial dari perilaku tindakan-tindakan 
berbagai manusia”. Sebagian besar tindakan bersama tersebut 
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berulang-ulang dan stabil, melahirkan apa yang disebut sebagai 
“kebudayaan” dan “aturan sosial” (Poloma,2000:264-266). 
Terakhir , bagi Interaksionisme simbolis, individual, interaksi dan 
interpretasi adalah tiga terminologi kunci dalam memahami kehidupan 
sosial (Ritzer,1992;62). 
3. Tato dan Makna Tato 
a. Tato 
Kata tato berasal dari kata tato, yang berarti goresan lukisan. 
Disain, gambar atau lambang yang dibuat pada kulit secara permanen. 
Pembuatan gambar permanen pada tubuh secara garis besar telah 
dilakukan dalam dua cara yaitu:  
1) Retas tubuh, dalam bahasa Inggris berarti scarification, yaitu 
menggores permukaan kulit dengan benda tajam, sehingga 
menimbulkan luka, dan ketika luka ini sembuh akan terbentuk 
tonjolan pada permukaan kulit. 
2) Melubangi permukaan kulit dengan benda yang runcing sesuai 
gambar yang diinginkan, lalu melalui lubang-lubang itulah 
tinta/zat cair berwarna dimasukkan kebawah permukaan kulit. 
(Marianto & Barry, 2000: 2).  
Dalam The American Heritage Desk Dictionary ditulis bahwa 
kata tato berasal dari bahasa Tahiti Tatau. Joseph Banks yang 
kapalnya mencapai Tahiti pada tahun 1769, mencatat fenomena tubuh 
penuh tato yang dilihatnya dari penduduk asli Tahiti. Tetapi Kapten 
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Bougainvillelah yang memperkenalkan kata “tatau” kedalam bahasa 
Inggris, namun dari mana kata tato sesungguhnya berasal belum dapat 
diketahui secara pasti, yang pasti hanyalah kenyataan bahwa tato 
selalu menimbulkan kontroversi, dan tato dijumpai dalam berbagai 
masyarakat, peradaban dan jaman. Praktek menato ada di semua 
benua yang ada pada dunia ini. Sebagai ilustrasi kecil ada berbagai 
kata untuk tato, diantaranya: Moko (dalam bahasa Maori), ire zumi 
(dalam bahasa Jepang), titi (dalam bahasa Mentawai), hedi (dalam 
bahasa Tetun). Jadi kalau dilihat dari eksistensi tato diberbagai 
masyarakat atau budaya, dapatlah dikatakan bahwa sebenarnya tato 
menato bukanlah suatu perkara sederhana, katakanlah misalnya hanya 
untuk sekedar menghiasi tubuh, atau semata pemenuhan kebutuhan 
akan keindahan (Marianto & Barry, 2000: 2).  
Dalam berbagai kebudayaan tato didasarkan pada keyakinan 
religius, tetapi dalam berbagai kesempatan dibuatnya tato bisa 
dikarenakan  nafsu, sadisme, kekerasan atau ketahayulan. Pada 
prinsipnya, ada banyak alasan mengapa orang menatokan diri dan 
menato orang lain. 
Berikut ini petikan oleh Henk Schiffimacher dari karya 
Christoper Scott mengenai tato komprehensif yaitu bukunya yang 
berjudul Skin deep. Art, Sex and Simbols: 
a. Tato yang berfungsi sebagai kamuflase dalam berburu. 
 xxxvii 
b. Tato yang berdasarkan alasan-alasan religius, dengan ini yang 
berharap ia bisa memperoleh tempat disurga, dan tato dipakai 
untuk memvisualkan devosi mereka. 
c. Tato yang dibuat untuk mengatasi periode-periode sulit, 
misalnya selama pubertas atau masa mengandung atau dipakai 
untuk mengatasi sakit dan kesedihan. 
d. Tato yang dipakai sebagai sarana inisiasi sebagaimana yang 
dipraktekkan dalam berbagai budaya, misalnya inisiasi dari 
anak lelaki ke orang dewasa, dari gadis ke perempuan dewasa. 
e. Ada pula tato yang dipakai untuk keperluan media, yaitu untuk 
memvaksinasi. 
f. Tato difungsikan pula sebagai komunikasi, misalnya untuk 
mengatakan mengenai satu perbuatan berani, keberhasilan 
dalam perburuan yang berbahaya, dan tentang ketahanan dan 
kekuatan. 
g. Tato juga difungsikan sebagai upaya menakuti orang lain. 
h. Tato juga dilakukan sebagai bentuk protes atau perlawanan. 
i. Tato yang dipergunakan untuk menciptakan rasa erotik, untuk 
membuat tubuh lebih merangsang secara seksual. 
j. Tato sebagai kenangan, untuk mengenang tanggal-tanggal 
penting atau tempat signifikan yang pernah dicapai. 
k. Tato dapat dipakai sebagai satu sarana dengan apa 
penyandangnya teridentifikasi dan mengidentifikasi dirinya. 
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Ada juga tato dilakukan secara cukup penuh pada tubuh 
sebagai penunjang untuk mencari nafkah. Tato seperti ini 
sebagai penguat daya tarik atraksi ketika penyandangnya 
tampil dan sebagai trade mark guna mengukuhkan identitas 
dirinya (Marianto &  Barry, 2000 : 17-21). 
Ada banyak jenis tato yang dikenal masyarakat. Secara garis 
besar tato terbagi dua. Pertama, jenis tato yang dihasilkan dengan 
memasukkan tinta melalui proses perlukaan kulit atau permanent tato. 
Kedua, gambar pada tubuh yang dibuat tanpa proses perlukaan kulit 
atau yang dikenal sebagai temporary tato. Karakteristik temporary 
tato adalah bahan pembuatannya tidak melalui kulit dan bisa hilang 
dalam 3-4 bulan. Teknik pengerjaannya ialah dengan menggambari 
bagian tubuh secara langsung dengan tinta warna khusus yang diolah 
dari bahan semir rambut. Namun sekarang ini dipasaran telah beredar 
tinta khusus tato temporer yang dikeluarkan oleh beberapa kosmetik.  
Jenis gambar tato ada dua macam yaitu flash adalah tato yang 
banyak dipilih dan disukai, gambarnyapun sudah kita kenal seperti 
gambar naga, hati, atau jangkar. Sedangkan custom adalah tato yang 
dibuat berdasarkan keinginan atau ide dari orang yang akan ditato. 
Custom ini dapat dibuat sendiri atau minta bantuan dari tato artis. Ada 
istilah-istilah tertentu dalam gaya tato antara lain tribal yang 
mempunyai ciri khas bentuk meruncing, fine line yang mengandalkan 
kedinamisan garis dan komposisi warna; realis yang membuat gambar 
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semirip mungkin dengan obyek aslinya, oriental atau bentuk etnis 
timur model Cina dan Jepang; celtic yang mempunyai tingkat 
kesulitan khusus karena sebagian besar bergaya anyaman; custom 
yang dapat mengukur sejauhmana kemampuan artis tato; dan repair 
atau memperbaiki gambar tato artis menjadi lebih baik. 
b. Makna Tato 
Tato menjadi simbolisme gerakan counter cultural dengan 
membuka banyak jalan inovatif bagi ekspresi personal. Tato bisa 
dipakai untuk memperingati kemenangan atau kesedihan, atau 
seseorang di tato untuk membayar nadarnya, atau mensimbolisasikan 
satu visi pada tubuhnya. 
Tubuh menjadi fokus perhatian dan kajian para filsuf dan 
teoritisi kebudayaan atas teori Nitzschean (Nietzsche) yang secara 
sistematis menghubungkan keadaan perintah (constitution of order) 
dari politik dan moral, estetika ke baris tubuh tempat keduanya 
dibangun dan dicetak. Perspektif ini menguat dan menjadi fokus 
perhatian para filsuf pascastrukturalis (Lyotard, Foucoult, Deleuza, 
dan lain-lain) dengan pendekatannya masing-masing. Konsep dasar 
historis tubuh dimulai ketika menghadapi ujian dalam hubungan 
antara tubuh dan hal yang lain; tubuh dilawankan atau dibedakan 
dengan sesuatu yang lain. Hal ini terjadi ketika tubuh mulai 
menghadapi pengetahuan dan menjadi obyek (intervensi) kekuasaan 
atau ketika tubuh dilawankan dengan penyakit. Dengan demikian, ada 
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status tubuh orang sakit dan sehat, tubuh ningrat dan tubuh budak, 
tubuh pahlawan dan tubuh kriminal. Etnik atau enthos dalam bahasa 
Yunani pada suatu pengertian dan identik dengan dasar geografis 
dalam suatu batas-batas wilayah dengan politik tertentu (Joshep R. 
Rudolf). Kata etnis menjadi predikat terhadap identitas seseorang atau 
kelompok atau individu-individu yang menyatukan diri dalam 
kolektivitas. Saat ini tubuh telah memantapkan posisinya sebagai titik 
pusat diri. Ia adalah medium yang paling tepat untuk mempromosikan 
dan memvisualkan diri-sendiri. 
Tubuh seyogyanya adalah tubuh yang hidup dengan segala 
ritmenya, mengalir dan berkembang dengan kesakitan dan 
kesenangannya. Tidak ada lagi sebutan tentang tubuh bagi setiap 
julukan tambahan memperkaya (secara paradoks, sepertinya) jiwa. 
Disatu sisi, “salah mengatakan bahwa jiwa adalah ilusi atau sebuah 
efek idiologis” (Foucault, 1979: 29). 
 
F. Definisi Konsep 
1. Pemaknaan 
Pengertian Sense „makna‟ dibedakan dari meaning „arti‟ didalam 
semantik. Makna adalah pertautan yang ada diantara unsur-unsur bahasa 
itu sendiri (terutama kata-kata). Makna dapat dianalisis melalui struktur 
dalam pemahaman tatanan, bahasa makna dapat diteliti melalui fungsi, 
dalam pemahaman fungsi hubungan antar unsur.  
 xli 
2. Tato  
Tato berasal dari kata tattau (Bahasa Tahiti, rumpun  bahasa 
Austronesia) yang berarti tanda, desain atau gambar pada kulit seseorang 
yang dibuat dengan cara menusuk, menggores, ataupun melukai dengan 
sesuatu alat/benda tajam yang telah dicelupkan ke dalam zat warna, 
sehingga tidak akan hilang seumur hidup. 
3. Pengguna tato 
Seseorang yang menato tubuhnya dengan alasan karena tato 
membentuk ingatan mengenai masa lalu, tato merupakan sebuah ekspresi 
perasaan, tato sebagai pelampisan permasalahan juga sebagai life style dan 
untuk menambah rasa percaya diri. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kualitatif sebagai suatu konsep keseluruhan untuk 
mengungkapkan rahasia sesuatu, dilakukan dengan menghimpun data 
dalam keadaan sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematik, 
terarah dan dapat mempertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan 
sifat ilmiahnya. Dengan demikian penelitian kualitatif dalam 
mengungkapkan rahasia sesuatu yang tidak diketahui, bermaksud juga 
untuk menemukan kebenaran yang dibentengi dengan data yang obyektif 
dan cukup. Untuk keperluan mengumpulkan data yang obyektif dan 
cukup. Untuk keperluan mengumpulkan data yang bersifat sewajarnya itu 
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(natural setting), dipergunakan cara bekerja yang sistematik, terarah dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara kualitatif. Pertanggungjawaban 
secara kualitatif itu, tidak dilakukan dengan mempergunakan rumus-rumus 
dan simbol-simbol statistik. Dengan demikian berarti juga penelitian 
kualitatif tidak bekerja dengan mempergunakan data dalam bentuk atau 
yang ditransformasikan menjadi bilangan atau angka, tidak diolah dengan 
rumus dan tidak ditafsirkan/diinterpretasikan sesuai ketentuan 
statistik/matematik. Seluruh rangkaian cara kerja atau proses penelitian 
kualitatif berlangsung serempak dilakukan dalam bentuk pengumpulan, 
pengolahan dan menginterpretasikan sejumlah data yang bersifat 
kualitatif/naturalistik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat-sifat, fakta-fakta ini 
peneliti berusaha mendiskripsikan secara mendalam tentang pemaknaan 
tato pada pengguna tato. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di Kelurahan Jebres, Kecamatan 
Jebres Kota Surakarta. Alasan pemilihan lokasi penelitian atas 
pertimbangan yaitu adanya sejumlah pengguna tato sehingga peneliti 
mempunyai kemudahan untuk mendapatkan data, informasi, dan referensi 




3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 
interview dimana dalam penelitian ini data primer diperoleh dari 
masyarakat Jebres yang bertato. Data primer yang diperoleh adalah 
informasi tentang partisipasi dan pemaknaan tato.  
b. Data sekunder 
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung yang berguna 
untuk mendukung data primer. Sumber data sekunder berupa buku-buku, 
dokumen (arsip-arsip berupa daftar harga tato distudio tato)  dan 
referensi ( dari perpustakaan, internet yang membahas tentang tato). 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Observasi 
Dalam observasi/pengamatan, peneliti mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku 
dan sebagainya pengamatan memungkinkan peneliti sebagai sumber 
data. Disini peneliti sebagai pemeran serta dimana peranan 
pengamatan secara terbuka diketahui oleh umum (Moleong, 
2002:127). 
Dalam penelitian ini penulis melakukan Observasi di  
Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres Kota Surakarta dan observasi ini 




Menurut Lexy J. Moleong  “Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
interviewer dan interviewee yang memberikan jawaban atas berbagai 
pertanyaan tersebut”. (Moleong, 2005:186).   
Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan secara berencana 
dan terbuka artinya mereka tahu tujuan dari wawancara baik secara 
formal maupun informal sehingga dapat memberikan informasi secara 
bebas dan objektif tanpa adanya tekanan. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada 
masyarakat Jebres yang bertato. 
c. Dokumentasi 
Adalah pengumpulan data untuk memperoleh data sekunder 
dengan cara mempelajari buku-buku,  dokumen (arsip-arsip berupa 
daftar harga tato distudio tato, foto dokumentasi)  dan referensi ( dari 
perpustakaan, internet yang membahas tentang tato) yang relevan 
dengan penelitian ini. 
5. Populasi dan Sampel Penelitian 
a) Populasi 
Populasi adalah keseluruhan daripada unit-unit analisis yang 
memiliki spesifikasi atau ciri-ciri tertentu (Slamet Y, 2006: 40). Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh masyarakat yang bertato di 
Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
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b) Sampel 
Merupakan subset atau bagian dari populasi yang menjadi 
sasaran penelitian. Sampel harus dipandang perkiraan dari keseluruhan 
itu sendiri. Tentang siapa dan berapa jumlah sampel sangat tergantung 
dari informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini sampel yang 
diambil tidak mutlak jumlahnya, artinya sampel yang diambil 
disesuaikan dengan kebutuhan data selama dilapangan. Dalam 
penelitian kualitatif, sampel bukan mewakili populasi, akan tetapi 
sampel berfungsi untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari 
berbagai sumber dan dan bangunannya. Dengan demikian, tujuannya 
bukanlah memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan nantinya 
dikembangkan kedalam generalisasi. Tujuannya adalah merinci 
kekhususan yang ada kedalam ramuan konteks yang unik. Maksud 
kedua dari sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi 
dasar rancangan dan teori yang muncul. (Lincoln dan Guba dalam 
Moleong, 1995: 165). 
c) Cara Pengambilan Sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling (sampling bertujuan). Purposive sampling 
adalah dimana peneliti cenderung memilih responden secara variatif 
berdasarkan gambar tato, sehingga dalam penelitian ini menggunakan 
maximum variation sampling. Namun demikian responden yang 
dipilih dapat menunjukkan responden lain yang lebih tahu, maka 
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pilihan responden dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantapan peneliti dalam memperoleh data. (Sutopo, 1992:22)                                                                                                                                                                                                                                                              
Berdasarkan hal diatas maka sampel dapat diidentifikasikan 
adalah masyarakat yang bertato berjumlah 10 orang dari masyarakat di 
Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
6. Validitas Data 
Validitas data adalah ketepatan atau keakuratan data yang telah 
dikumpulkan, dimana data tersebut akan dianalisis dan ditarik kesimpulan 
akhir penelitian. Untuk menetapkan keakuratan data tersebut maka 
diperlukan teknik pemeriksaan data yang dilakukan dengan triangulasi 
data. 
Menurut Lexy J. Moleong menyatakan “Triangulasi adalah suatu 
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 
data itu, maksudnya untuk mengecek dan membandingkan data yang satu 
dengan data yang lain yang sama dari sumber data yang berbeda.”. 
(Moleong, 2002:178) 
Menurut Patton sebagaimana telah dikutip oleh HB. Sutopo 
menyatakan bahwa ada 4 teknik triangulasi, yaitu : 
a. Triangulasi data (Data triangulation) 
 Triangulasi data disebut juga triangulasi sumber. Data yang 
sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari 
beberapa sumber data yang berbeda. Dengan demikian apa yang 
diperoleh dari sumber satu bisa lebih teruji kebenarannya 
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bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari 
sumber lain yang berbeda. 
b. Triangulasi peneliti (Investigator triangulation) 
 Triangulasi ini dilakukan dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya 
membantu mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data. 
c. Triangulasi metode (Methodological triangulation) 
 Triangulasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan yang berbeda. 
d. Triangulasi teoritis (Theoretical triangulation) 
 Triangulasi ini dilakukan dengan menggunakan perspektif 
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji 
(HB. Sutopo, 2005:78). 
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi data/sumber dan 
metode. Triangulasi data/sumber adalah dengan membandingkan dan 
meng-crosscheck derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui sumber data yang berbeda, dalam hal ini yang dilakukan peneliti 
adalah membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dan informan 
yang satu dengan informan yang lain. Dengan cara ini diharapkan hasil 
penelitian tersebut dapat ditingkatkan kevaliditasannya.  
7. Teknik Analisis Data 
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Menurut Bogdan & Biklen sebagaimana dikutip oleh Lexy J. 
Moleong “Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
cara bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola 
mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain”. ( Moleong, 2005: 248)  
Di dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah 
analisis interaktif mengalir. Menurut Matthew B. Milles dan Michael 
Hubberman analisis data terdiri dari 3 kegiatan, yaitu : 
a. Reduksi Data 
Proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang terdapat di lapangan. 
Menurut Lexy J. Moleong reduksi data dilakukan dengan 
melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu 
dijaga sehingga tetap berada di dalamnya ( Moleong, 2005:247)   
b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu kegiatan untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan penentuan tindak lanjut. Untuk 
memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data 
yang sudah diperoleh perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu 
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guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang 
terpadu. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Dalam melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
dilakukan sejak pengumpulan data kemudian mencari makna data. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
merupakan alur kegiatan yang terjadi bersama-sama serta sebagai 
proses siklus dan interaktif. 
Penarikan kesimpulan merupakan analisis rangkaian 
pengolahan data yang berupa gejala dan kasus yang didapat di 
lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu 
kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan tersebut 
terkadang masih belum jelas sehingga perlu diverifikasi (Sutopo, 
2002: 96). 
Untuk memperjelas uraian mengenai analisa data di atas 









Bagan 1  








Sumber : Mattew B. Milles dan A.M. Hubberman yang dikutip oleh  


































DESKRIPSI LOKASI  PENELITIAN 
 
A. Kondisi Geografis 
Kelurahan Jebres merupakan salah satu bagian dari 11 kelurahan yang 
ada di Kecamatan Jebres. Wilayah Kelurahan Jebres terletak di sebelah Timur 
Kota Surakarta. Kelurahan Jebres terletak pada ketinggian 95 m diatas 
permukaan laut (dpl). Kelurahan Jebres beriklim tropis. Suhu udara rata-rata 
berkisar 25°-28° C. Jarak Kelurahan Jebres dengan pusat pemerintahan 
Kecamatan Jebres sejauh ± 1 Km dan jarak Kelurahan Jebres dengan pusat 
pemerintahan kota Surakarta sejauh ± 1,5 Km.  
Kelurahan Jebres yang mempunyai luas sebesar 317 Ha terbagi 
kedalam 17 Kampung atau dusun yaitu:  
1. Ngemingan                                            
2. Tegal Rejo 
3. Petoran  





9. Kaplingan / Kentingan Wetan 
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10. Gempolan  
11. Panggung Rejo 
12. Sawah Karang 
13. Tegal Kuniran  
14. Guwo Sari 
15. Mondokan  
16. Purwoprajan 
17. Kandang Sapi  
Letak pusat Kelurahan Jebres yaitu tidak begitu jauh dari pusat kota 
Surakarta, kecamatan dan rumah sakit umum daerah Surakarta Dr. Moewardi.  
Disamping itu Kelurahan Jebres mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara        : Kelurahan Mojosongo 
- Sebelah Selatan     : Kelurahan Purwo dan Jagalan 
- Sebelah Barat        : Kelurahan Tegal Harjo 
- Sebelah Timur       : Sungai Bengawan Solo 
Dengan curah hujan sebanyak 21,286 Mm/Th dan suhu udara rata-rata 
25° wilayah Kelurahan Jebres cukup subur yang tampak dari tanaman yang 
tumbuh didaerah ini. Apabila dilihat dari orbitrasinya, jarak yang harus 
ditempuh untuk mencapai daerah sekitar kampus adalah : 
- Jarak dari Kelurahan Jebres adalah   : 0,5 km 
- Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan   : 0 km 
- Jarak dari Ibu Kota Kabupaten / Kotamadya Dati II : 1 km 
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- Jarak dari Ibu Kota Propinsi Dati I   : 115 km 
- Jarak dari Ibu Kota Negara    : 850 km 
            (Sumber: Monografi Kelurahan Jebres, 2009) 
 
B. Keadaan Demografi  
Kelurahan Jebres merupakan daerah yang relatif padat penduduknya 
dengan jumlah penduduk yang dimilikinya sebesar 32.477 orang. Jumlah ini 
tercakup dalam 6536 Kepala Keluarga yang terdiri dari penduduk laki-laki 
sebesar 15.976 dan penduduk perempuan berjumlah 16.501 orang. Jumlah 
penduduk Kelurahan Jebres yang cukup besar tersebut tentunya memiliki 
potensi yang beragam. Sedangkan pembagian Kelurahan Jebres adalah terdiri 
dari 35 Rukun Warga (RW) yang terbagi lagi kedalam 126 Rukun Tetangga 
(RT). Sajian data yang diperoleh dari kantor Kelurahan Jebres dapat 
ditampilkan dalam bentuk monografi, yaitu data tentang distribusi penduduk 
menurut kelompok umur, data data penduduk menurut mata pencaharian, data 
penduduk menurut pendidikan, data mengenai mutasi penduduk, dan data 








1. Distribusi Penduduk Kelurahan Jebres. 
Tabel 1 
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(Sumber: Monografi Kelurahan Jebres, 2009) 
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Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah Penduduk 
Kelurahan Jebres yang berjumlah sebanyak 32.477 orang tersebut terbagi 
kedalam berbagai kelompok umur. Dari sekian banyak kelompok umur 
yang ada, jumlah yang terbanyak adalah umur dibawah 5 tahun, yaitu 
menunjukkan jumlah sebanyak 4.070 orang. 
2. Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Jebres 
Tabel 2  
 Data Mata Pencaharian Penduduk 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani sendiri                                                          - 
2. Buruh Tani                                                              - 
3. Nelayan - 
4. Pengusaha 41 
5. Buruh Industri                                                     4.789 
6. Buruh Bangunan                                                 4.670 
7. Pedagang 629 
8. Pengangkutan   134 
9. Pegawai Negeri (Sipil/ABRI)                                988 
10. Pensiunan    717 
11. Lain-lain                                                               7.907 
Jumlah 19.875              
(Sumber: Monografi Kelurahan Jebres, 2009) 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mata pencaharian penduduk 
Kelurahan Jebres paling banyak adalah sebagai pekerja lain-lain yakni 
menunjukkan jumlah sebanyak 7.907 orang. Maka dari data tersebut juga 
dapat disimpulkan bahwa di Kelurahan Jebres tidak terdapat kegiatan 
dibidang pertanian, hal ini dapat kita lihat bahwa jumlah mata pencaharian 
penduduk sebagai petani menunjukkan jumlah pada angka 0. 
3. Pendidikan Penduduk 
Tabel 3  
 Data Penduduk Menurut Pendidikan (Bagi Umur 5 Tahun Keatas) 
Tingkat Pendidikan Jumlah 




Tidak Tamat SD 










(Sumber: Monografi Kelurahan Jebres, 2009) 
Dari data tabel diatas memperlihatkan bahwa sebanyak 4.633 orang 
adalah tamat SD. Sedangkan penduduk yang menamatkan Pendidikan 
sampai jenjang SLTP sejumlah 4.306 orang, lulusan SLTA sebanyak 4.673 
orang dan sampai dengan Perguruan Tinggi sebanyak 1.473 orang. 
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Sedangkan yang belum tamat SD sejumlah 5.321 orang, penduduk yang 
tidak menamatkan sekolah dasarnya sebanyak 4.610, dan penduduk yang 
tidak sekolah sebanyak 1.957 orang. Sehingga dari hal tersebut dapat 
dianalisa bahwa terdapat keterkaitan antara pendidikan penduduk 
Kelurahan Jebres yang relatif rendah dengan mayoritas penduduknya yang 




4. Mutasi Penduduk 
Tabel 4  
 Data Mutasi Penduduk 
Mutasi Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2 3 4 
1. Pindah 
2. Datang  
3. Lahir 
4. Mati 
- Lebih 5 tahun 


















Jumlah 64 85 149 
(Sumber: Monografi Kelurahan Jebres, 2009) 
Dari data monografi tentang mutasi penduduk di atas tampak 
bahwa jumlah penduduk yang datang adalah sebanyak 46 orang. 
Sedangkan penduduk yang pindah sebanyak 54 orang. Selain itu terdapat 
sebanyak 34 kelahiran dan kematian sebanyak 15 orang. Dari tabel di atas 
dilihat bahwa penduduk yang datang lebih banyak jika dibandingkan 
dengan perpindahan keluar daerah Kelurahan Jebres serta jumlah kelahiran 
yang lebih banyak dibanding dengan jumlah kematian yang terjadi. 
Dengan demikin tentunya dapat berpengaruh pada jumlah penduduk secara 
keseluruhan. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa tingkat kematian yang 
lebih banyak terjadi adalah dari kelompok umur lebih dari 5 tahun. Selisih 
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yang tampak dari hal tersebut cukup jauh yakni sebanyak 15 kejadian 
dibandingkan 0 dari kelompok umur kurang dari 5 tahun. 
5. Agama 
Tabel 5 
Data Banyaknya Pemeluk Agama 
Nama Agama Jumlah 
1. Islam 
2. Katholik 








      Jumlah 32.477 
 (Sumber: Monografi Kelurahan Jebres, 2009) 
Dari data distribusi penduduk menurut pemeluk agama terlihat 
bahwa di Kelurahan Jebres sebagian besar penduduknya memeluk agama 
Islam yakni sebanyak 23.345 orang. Kemudian disusul pemeluk agama 
Katholik sebanyak 4.620 orang, sejumlah 4.206 pemeluk agam Kristen 
Protestan, serta  pemeluk agama Hindu sebanyak 160 orang dan 146 orang 
yang beragama Budha. Hal ini tentunya juga berpebgaruh terhadap jumlah 
sarana dan prasarana peribadatan yang terdapat diwilayah Kelurahan 
Jebres itu sendiri. 
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C. Sarana Dan Prasarana 
Data mengenai sarana dan prasarana sosial ekonomi yang di dapat dari 
kantor Kelurahan Jebres, yang dapat ditampilkan dari sarana dan prasarana 
peribadatan, pendidikan, kesehatan, sarana perhubungan, komunikasi, sarana 
transportasi, industri dan pariwisata. 
Sarana dan Prasarana peribadatan di wikayah peribadatan di wilayah 
Kelurahan Jebres yang terbanyak adalah masjid yang berjumlah 41 buah. 
Jumlah masjid itu juga ditanbah dengan musholla sejumlah 12 buah. Hal ini 
dapat dikarenakan  jumlah penduduknya yang beragama Islam adalah yang 
terbesar. Sedangkan jumlah gereja yang ada adalah 17 buah. Jumlah sarana 
peribadatan yang terdapat diwilayah Kelurahan Jebres secara rinci terdiri 
terdiri  dari : 
- Jumlah Masjid   : 41 buah  
- Jumlah Mushola   : 12 buah  
- Jumlah Gereja   : 17 buah 
- Jumlah Wihara   :   1 buah 
- Jumlah Pura   :   1 buah 
Sarana Pendidikan diwilayah Kelurahan Jebres cukup banyak. Disini 
terdapat pembagian pendidikan umum, pendidikan khusus dan pesantren. 
Kelurahan ini memiliki 2 gedung Kelompok bermain, 17 gedung Taman 
Kanak-Kanak (TK), 12 Gedung Sekolah Dasar (SD), 6 Gedung SLTP, serta 
gedung SLTA berjumlah 5 buah. Pendidikan khusus yang ada adalah 
berjumlah 2 gedung, sedangkan jumlah pesantren adalah 1 gedung. Disamping 
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itu juga terdapat setidaknya 3 lembaga pendidikan lain yang merupakan 
lembaga swasta seperti lembaga pendidikan bahasa maupun komputer. 
Daerah Kelurahan Jebres juga memiliki sarana perhubungan yang baik. 
Sarana perhubungsn yang ada adalah berupa jalan 82 km, jumlah jembatan 
sebanyak 2 buah, serta adanya terminal yang ada adalah 2 buah. Sedangkan 
sarana kesehatan yang ada adalah berjumlah 2 buah yang nerupakan Rumah 
Sakit Umum Pemerintah. Disamping itu terdapat sarana komunikasi dengan 
jumlah jenis sarana komunikasi sebanyak 6 jenis dan jumlah sarana 
komunikasi sebanyak 637 buah. Sarana yang dimiliki Kelurahan Jebres adalah 
berjumlah 36 buah yang terdiri dari jumlah jenis sarana transportasi  sebanyak 
7 jenis. Berkaitan dengan sarana industri, di wilayah Jebres terdapat sebanyak 
6 usaha industri dengan jumlah usaha industri sebanyak 64 buah. Disamping 
itu juga terdapat sarana pariwisata 4 jenis dengan jumlah sarana pariwisata 6 
buah. (Sumber: Monografi Kelurahan Jebres, 2009).   
 
D. Studio Tato 
1. Sarana Pembuatan Tato 
Sekarang banyak studio tato bertebaran diberbagai daerah dan kota. 
Salah satunya di studio tato „X‟ Timur Universitas Sebelas Maret dan 
Utara Pasar Semongko atau tepatnya di jalan  K.H. Maskur, Kentingan, 
Jebres Surakarta. Tempat tersebut lebih dikenal dengan nama Rumah 
Sewa. 
 Harga untuk pembuatan tato itu sendiri bervariasi yaitu rata-rata 
berkisar antara Rp.50.000.00 sampai Rp.500.000.00, tergantung tingkat 
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kerumitan, warna yang digunakan dan besar desainnya. Sedangkan dalam 
studio tato itu sendiri terdapat berbagai perlengkapan tato yang mendasar 
antara lain: 
1. Ruang untuk mentato bersih dan rapi. Semua peralatan terletak 
pada meja, dan mudah dijangkau oleh tato artis. Lantai yang 
bersih dan mudah dibersihkan, fasilitas untuk mencuci tangan dan 
peralatan serta tempat duduk yang nyaman untuk orang yang 
ditato dan tato artis. 
2. Seluruh peralatan sekali pakai yang digunakan dalam kondisi 
steril dan dalam kemasan tersegel (jarum, sarung tangan, tempat 
tinta, pengoles dan alat cukur). 
3. Peralatan lain adalah tube, mesin tato, adaptor, dan peralatan 
pembuat pola. 
4. Benda pendukung lain diantaranya vaselin, alkohol, sabun cair, 
salep anti septik, tissue, desain dan karya foto. 
Alat yang digunakan untuk menato diaplikasikan dengan 
mnggunakan listrik berdaya rendah yang beroperasi sama dengan mesin 
jahit. Satu hingga puluhan jarum digabungkan menjadi satu diujung 
sebuah batang logam yang disebut needle har, sedangkan pangkal dari 





2. Proses Menato 
 Jarum-jarum sebelum digunakan sebelumnya disterilkan dengan 
dibakar dan dicuci dengan alkohol, jarum yang sudah digunakan untuk 
menato seseorang tidak digunakan kembali (hanya sekali pakai). 
 Sebelum mulai proses menato, kulit dibersihkan dengan sabun anti 
septik dan dibuat sketsa baik langsung maupun berupa pola. Kemudian 
tato artis mencelupkan jarum dari alat tato wadah kecil berisi pigmen 
warna dan segera menggoreskan pada kulit. Jarum bergerak naik turun 
menusuk kulit sebagai media penyimpan tinta.  
 Setelah tato selesai, tato artis mengoleskan cream anti biotik atau 
cream anti septik dan menutup luka dengan pembalut steril.  
 Ada peraturan tidak tertulis tetapi sudah menjadi pegangan para 
penato yaitu : 
a. Pertama satu jarum hanya untuk satu orang. 
b. Tidak menato pada orang yang belum dawasa atau belum bisa 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Seni tato bergerak dan berubah dalam berbagai bentuk dan pemaknaan. 
Mulai dari fungsi-fungsi tradisional yang religius sebagai simbol status, 
kemudian ada masa ketika orang bertato harus ditembak mati, sampai pada 
saat ini tato sebagai tren fashion. Pemaknaan itu merupakan hal yang menjadi 
sudut pandang atau pemaknaan dari masyarakat. Bagaimana kondisi sosial 
menentukan nilai bagi subjek-subjek material seperti tato yang akan memberi 
pengaruh secara langsung terhadap penggunanya. Perubahan sosial 
masyarakat dalam memaknai tato ini berkaitan dengan kepentingan yang ada 
saat ini.  
Dalam perkembangannya tato tidak hanya dimaknai sebagai 
simbolisasi yang bisa menghantarkan kepada si pemakainya memiliki 
kekuatan-kekuatan yang kasat mata, bagi segolongan orang, dalam 
perkembangannya tindakan menato semakin banyak yang mengikutinya. 
Bagi sebagian masyarakat terutama anak muda, tato adalah seni. 
Dengan tato, mereka bisa mengekspresikan diri, mengaktualisasikan 
keberadaan mereka di tengah masyarakat. Meski demikian, masih saja 
sebagian orang menganggap bahwa orang bertato identik dengan premanisme. 
Tato yang pada awalnya hanya digunakan sebagai simbol kekuasaan 
dan kedudukan sosial, sampai akhirnya tato dijadikan sebagai tren fashion. 
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Penilaian  bahwa tato itu baik atau buruk tergantung dari kondisi sosial yang 
ada. Tato  pada masyarakat tradisional dengan masyarakat urban juga berbeda. 
Kalau pada masyarakat tradisional, tato memiliki fungsi religius politis, tetapi 
pada masyarakat urban  tato lebih cenderung ke seni.  
Sebelum tato dianggap sebagai sesuatu yang modis, trendi, dan 
fashionable seperti sekarang ini, tato memang dekat dengan budaya 
pemberontakan. Anggapan negatif masyarakat tentang tato dan larangan 
memakai rajah atau tato bagi penganut agama tertentu semakin 
menyempurnakan citra tato sebagai sesuatu yang dilarang, haram, dan tidak 
boleh. Maka memakai tato sama dengan memberontak terhadap tatanan nilai 
sosial yang ada, sama dengan membebaskan diri terhadap segala tabu dan 
norma-norma masyarakat yang membelenggu. Orang-orang yang dipinggirkan 
oleh masyarakat memakai tato sebagai simbol pemberontakan dan eksistensi 
diri. Anak-anak yang disingkirkan oleh keluarga memakai tato sebagai simbol 
pembebasan. 
Dalam kenyataan sehari-hari semakin banyak saja masyarakat yang 
memberi arti lebih atau membuat pemaknaan tertentu atas tubuh mereka 
dengan tato. Masyarakat banyak menyaksikan orang-orang yang menghias 
atau membuat pernyataan dengan tato di film-film, pada acara-acara 
pertandingan olah raga, pada  iklan-iklan dan lain sebagainya. Di sisi lain 
berkembang pula cerita-cerita buruk dan mitos-mitos mengenai orang-orang 
yang bertato, tato selalu diasosiasikan dengan kriminalitas. Dibawah ini 
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dijelaskan bagaimana gambaran umum orang bertato yang terpilih sebagai 
Responden. 
1. Karakteristik Responden 
Dari pengungkapan responden akan memperlihatkan ciri-ciri 
mereka seperti nama, umur, daerah asal, pendidikan terakhir, serta letak 
tato. Pengungkapan tersebut diharapkan dapat memperlihatkan gambaran 
umum dari para responden serta dapat digunakan untuk menjelaskan 
bagian analisa tersebut. Untuk lebih mengetahui identitas responden, maka 
sebelumnya akan dilihat identitas responden sebagai berikut: 
1. Responden I  Jupri  
Seorang mahasiswa yang berumur 22 tahun beralamat di 
Tegal Rejo.  Pertama kali bertato sejak lulus SMA ( Sekolah 
Menengah Atas ), sedangkan letak tato yaitu seluruh punggung, 
lengan, dada sampai perut. 
2. Responden II  Ucok  
Seorang pengamen jalanan yang biasa mengamen di lampu 
merah yang berumur 23 tahun beralamat di Kentingan Kulon. 
Bertato sejak lulus SD setelah itu berprofesi sebagai pengamen 
karena tuntutan hidup. Letak tato berada di dada sampai perut, 
lengan kanan, lengan kiri. 
3. Responden III  Sulastri  
Salah satu Responden perempuan dalam penelitian ini yang 
berusia 23 tahun berprofesi sebagai pengamen, dan bertempat 
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tinggal di Petoran bersama suami. Bertato 2 tahun lalu sejak 
mempunyai suami yang juga bertato sedangkan letak tato berada di 
punggung 
4. Responden IV Doni 
Seorang pedagang pejual nasi goreng yang berjualan 
dibelakang kampus yang berusia 23 tahun beralamat di Ngoresan. 
Pertama kali bertato setelah lulus SMA,  sedangkan letak tato yaitu 
di kedua kaki. 
5. Responden V Bendot  
Seorang mantan narapidana yang sekarang bekerja sebagai 
buruh bangunan. Berusia 27 tahun dan bertato selepas dari penjara 
tahun 1992 sedangkan tempat tinggalnya di kampung Gendingan. 
Letak tato ada di lengan, perut dan punggung. 
6. Responden VI Topan  
Topan ini pertama kali bertato sejak lulus SMA kelas 1 
diusianya ke 20 tahun dan dia tercatat sebagai mahasiswa di salah 
satu perguruan tinggi di kota Surakarta. Tempat tinggal di 
kampung Gulon. Letak tato ada di lengan kanan, lengan kiri, dan 
punggung. 
7. Responden VII  Adi Nugroho 
Seorang masyarakat biasa yang kehidupannya tidak lepas 
dari musik, tadi mempunyai group band yang beraliran metal dan 
berusia 22 tahun. Pertama kali ditato tahun 2003 karena teman-
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temannya bertato. Beralamat di kampung Kentingan Wetan. Letak 
tato di lengan kanan kiri dan tangan. 
8. Responden VIII Sinyo 
Mahasiswa Hukum semester V Universitas Slamet Riyadi 
dan berusia 20 tahun. Pertama kali tato sejak lulus SMP karena 
teman-temanya bertato. Beralamat di kampung Guwo Sari. Letak 
tato di lengan, dada dan tangan 
9. Responden IX  Samsudin 
Samsudin seorang pengamen yang sering mangkal di 
Terminal Tirtonadi yang berusia 25 tahun. Tempat tinggal di 
kampung Sawah Karang. Pertama kali tertarik tato sejak lulus SD, 
letak tato ada di lengan kiri sampai dada. 
10. Responden X  David 
Seorang pekerja penjaga warnet yang berusia 26 tahun 
beralamat di kanpung Kandang Sapi, pertama kali bertato sejak 
lulus SMA sedangkan letak tato di punggung dan dada. 
Dari uraian diatas maka dapat diperoleh karakteristik responden 
anggota masyarakat yang bertato di Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres, 
Kota Surakarta sebagai berikut : 
a) Umur  
Di dalam menato, para tukang tato tidak sembarangan 
dalam mngerjakan pekerjaannya, mereka mempunyai aturan yang 
tidak tertulis tetapi sudah menjadi satu pegangan bagi tukang tato. 
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Aturan tersebut yakni, satu jarum untuk satu orang, tidak menato 
pada orang yang belum dewasa atau belum bisa menentukan jalan 
hidupnya. Disini 10 orang yang terpilih menjadi responden yang 
berusia antara 17 tahun sampai dengan 37 tahun, dari umur tersebut 
kemudian di kategorikan menjadi tiga yaitu : 
1. Berumur 17-21 tahun berjumlah 2 orang, mereka adalah 
Sinyo (20 tahun) dan Topan (20 tahun). 
2. Berumur 22-26 tahun berjumlah 7 orang, mereka adalah 
Jupri (22 tahun), Adi Nugroho (22 tahun), Doni (23 tahun), 
Ucok (23 tahun), Sulastri (23 tahun), Samsudin (25 tahun) 
dan David (26 tahun).  
3. Berumur 27 tahun ke atas, berjumlah 1 orang yaitu Bendot 
(27 tahun). 
Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa dari 8 
responden ternyata jumlah terbanyak adalah usia antara 22 tahun 
sampai 26 tahun berjumlah 7 orang (70%),  kemudian responden 
antara usia 17 sanpai 21 tahun berjumlah 2 orang (20%), yang 
terakhir adalah usia antara 27 tahun ke atas yang berjumlah 1 orang 
(10%)   
b) Pendidikan  
Dalam hal ini tingkat pendidikan dapat dikategorikan dalam 
tiga bagian yaitu : 
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1. Responden yang berpendidikan Sekolah Dasar (SD) 
berjumlah 4 orang , mereka adalah Sulastri, Ucok, 
Samsudin, Bendot. 
2. Responden yang berpendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) atau yang setara berjumlah 2 orang yakni Doni dan 
David. 
3. Responden yang masih menempuh gelar Sarjana (masih 
kuliah) berjumlah 4 orang, mereka adalah Topan, Sinyo, 
Adi Nugroho dan Jupri. 
Dari data tersebut diatas responden yang terpilih paling 
banyak adalah pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan 
masih kuliah. Responden yang berpendidikan Sekolah Dasar 
berjumlah 4 orang (40%), responden yang masih kuliah berjumlah 
4 orang (40%)  sedangkan responden yang berpendidikan SMA 
atau yang sederajat berjumlah 2 orang (20%).  
c) Pekerjaan 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dilapangan 
menunjukkan adanya responden yang telah bekerja, masih kuliah 
dan pengangguran. Dari keseluruhan responden yaitu berjumlah 10 
orang, terdapat 5 (50%) orang yang telah bekerja yakni Ucok, 
Doni, Samsudin, David dan  Bendot. Responden yang masih kuliah 
berjumlah 4 orang (40%), mereka adalah Topan, Sinyo, Jupri dan 
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Adi Nugroho. Sedangkan Responden yang tidak bekerja atau 
pengangguran berjumlah 1 orang (10%) yaitu Sulastri. 
d) Letak tato 
Dari hasil penelitian  yang ada dilapangan menunjukkan 
bahwa peletakan tempat atau bagian tubuh yang ditato dari masing-
masing responden berbeda-beda. Lebih jelasnya peletakan tato atau 
bagian tubuh yang ditato dapat dilihat pada responden sebagai 
berikut ini: 
1. Responden yang memiliki tato di bagian lengan ada 7 
orang, yaitu Ucok, Samsudin, Adi Nugroho, Topan, Sinyo, 
Jupri dan Bendot. 
2. Responden yang memiliki tato di bagian punggung ada 4 
orang, yaitu Jupri, Bendot, Topan dan David. 
3. Responden yang memiliki tato di dada ada 5 orang, yaitu 
Samsudin, Jupri, Ucok, David dan Sinyo. 
4. Responden yang memiliki tato di bagian tangan ada 3 
orang, yaitu Jupri, Sinyo dan Adi Nugroho. 
5. Responden yang memiliki tato di bagian perut ada 3 orang, 
yaitu Jupri, Bendot dan Ucok. 
6. Responden yang memiliki tato di bagian pinggang ada 1 
orang, yaitu Sulastri 
7. Responden yang memiliki tato di kaki ada 1 orang yaitu 
Doni. 
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Dari 10 responden yang ada,  responden yang meletakkan 
tato di lengan sebanyak 7 orang (70%), responden yang meletakkan 
tato di punggung sebanyak 4 orang (40%), responden yang 
meletakkan tato di dada ada 5 orang (50%), responden yang 
meletakkan tato di tangan ada 3 orang (30%), responden yang 
meletakkan tato di perut ada 3 orang (30%), responden yang 
meletakkan tato di pinggang 1 orang (10%), responden yang 
meletakkan tato di kaki 1 orang (10%). 
Berdasarkan data mengenai karakteristik responden  diatas maka dapat 




No. Karakteristik Responden Jumlah 
1 Umur 
a. 17 – 21 
b. 22 – 26 
c. > 27 
 
2 orang 
 7 orang 
 1 orang 
2 Pendidikan 
a. Lulus Sekolah Dasar (SD) 
b. Lulus SMA (Sederajat) 




 4 orang 
3 Pekerjaan  
a. Swasta  






4 Letak tato 
a. Lengan 
b. Punggung  
c. Dada  






 4 orang 
 5 orang 




Sumber : Data Primer, Agustus 2009 
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2. Faktor-Faktor Internal Dan Eksternal Penyebab Pengguna Tato 
Menato Tubuhnya Atau Mengapa Terjadi Pengguaan Tato 
Tindakan Sosial dibagi atas dua tipe tindakan yaitu rasional dan 
non rasional. Tindakan sosial berhubungan dengan pertimbangan yang 
sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan. Sedangkan tindakan 
nonrasional merupakan tindakan dalam pengungkapan-pengungkapan 
yang tidak dapat dimengerti sebagai manifesto rasioalitas. Tindakan dalam 
mengambil keputusan merupakan disalah satu tindakan sosial yang 
berorientasi pada tujuan. Tindakan dalam mengambil keputusan meskipun 
ada yang memiliki tujuan, tetapi ada yang dikategorikan sebagai suatu 
rasionalitas yang berorientasi pada nilai. 
Pada penelitian ini akan membahas tentang faktor-faktor pengguna 
tato menato tubuhnya. Keputusan pengguna tato untuk menato tubuhnya 
merupakan suatu tindakan yang memiliki motivasi tersendiri. Pengambilan 
keputusan pada dasarnya adalah  rencana ( planning ) dan bersifat memilih 
( choosing ) dan menyeleksi ( selecting ). 
Pengambilan keputusan bagi para pengguna tato untuk menato 
tubuhnya tidak terlepas dari konsep rasionalitas Weber. Tindakan 
mengambil keputusan adalah tindakan memiliki orientasi. Hal ini juga 
dikarenakan tindakan yang dilakukan merupakan cara yang paling baik 
untuk suatu tujuan yang dipilih secara sadar diantara tujuan-tujuan lainnya. 
Dalam penelitian ini ditemukan faktor-faktor internal dan eksternal 
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penyebab pengguna tato menato tubuhnya di Kelurahan Jebres, Kecamatan 
Jebres Kota Surakarta sebagai berikut :    
a. Faktor-Faktor Internal 
1). Coba-Coba Atau Iseng 
Tato menuntut keberanian orang untuk mengambil 
keputusan seumur hidup terutama oleh pemiliknya, bukan pada 
orang lain juga  bukan pada penato. Itu sebabnya dewasa ini studio 
tato membatasi pengerjaan pada pelanggan yang telah mencapai 
usia tertentu dengan mengandaikan bahwa pada usia terendah 
tersebut orang sudah mampu memutuskan mana yang baik dan 
buruk bagi dirinya sendiri. Keputusan yang menjadi urusan yang 
penting dalam urusan tato sama halnya dengan mencoba sesuatu 
yang baru seperti hasil wawancara penulis dengan Sinyo yang 
mengawali tato dengan coba-coba atau iseng, demikian 
ungkapnya 
’’ Mencoba sesuatu yang baru nggak ada salahnya kan 
termasuk saat melihat tato, mau tato yang beneran saat itu 
masih sekolah pas setelah lulus SMA iseng-iseng baru 
berani coba-coba tato permanen tapi ganbar tatonya ya... 
nggak besar gambarnya berupa bintang dudada sebelah 
kanan.’’ 









Tato milik Sinyo karena coba-coba atau iseng 
Dari pengungkapan responden yang bernama Sinyo 
tersebut terungkap bahwa sesuatu yang menarik dan baru dijadikan 
bahan eksperimen bagi diri seseorang. Iseng melakukan tato 
membutuhkan sebuah keputusan serta keberanian tersendiri dalam 
melakukannya  
Seiring dengan perubahan jaman, tato kini berkembang 
menjadi sebuah karya seni, tato berkembang sedemikian rupa, 
gambarnyapun semakin beranekaragam, sifatnya pun tidak harus 
permanen bila menginginkan orang bisa mendapatkan tato yang 
berjenis temporer yang bisa hilang dengan batas waktu tertentu. 
Melihat fenomena tato yang sedemikian hebohnya dewasa ini, 
memberikan dampak bagi masyarakat, banyak yang kemudian 
mulai melirik dunia tato ini dan mulai tertarik untuk mendatangkan 
kesenangan baru dengan membuat karya seni modern melalui tato. 
 lxxvii 
Pada akhirnya ingin mencoba sesuatu yang baru dan sedang 
menjadi trend atau karena iseng banyak dijadikan alasan sebagian 
orang, begitupun juga para pengguna tato di Kelurahan Jebres, 
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, seperti hasil wawancara penulis 
dengan Adi Nugroho salah satu responden yang mengawali 
menato tubuhnya dengan coba-coba, demikian ungkapan dari 
Adi Nugroho ; 
”Awalnya saya melihat artis idola saya memakai tato 
bergambar bintang, terus saya suka sama gambar tatonya, 
ya udah akhirnya saya coba untuk menato gambar bintang 
di tubuh saya tepatnya di lengan kiri bagian bawah, 
ternyata setelah saya menato tubuh saya hasilnya bagus 
juga dan kelihatan keren, mirip kayak artis idola saya” 




Tato milik Adi Nugroho karena coba-coba atau iseng 
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Begitu juga dengan ungkapan dari Doni yang juga 
mengawali mentato tubuhya dengan coba-coba atau iseng, 
berikut ungkapan dari Doni : 
”Saya menato tubuh saya, karena saya  sangat suka 
dengan gambar animasi, untuk itu saya pingin coba untuk 
menato gambar animasi ditubuh saya mbak, dan ternyata 
setelah tubuh saya ditato gambar animasi hasilnya 
lumayan bagus, dan saya sangat bangga dengan tato 
gambar animasi idola saya”. 
(Hasil wawancara tanggal,1 Agustus 2009) 
 
Dari penuturan Adi Nugroho dan Doni terungkap bahwa 
sesuatu yang menarik dan sedang trend serta dilakukan banyak 
orang, merupakan sebuah motivasi tersendiri bagi para individu. 
Banyak orang yang kemudian ingin mencoba sesuatu ( dalam hal 
ini menato tubuhnya ) ketika banyak orang diluar sana yang telah 
lebih dulu melakukannya, dan dirasa hal itu menarik serta menjadi 
sebuah trend, maka tidak ragu untuk ikut mencoba. 
Pada sebagian orang yang mengawali menato tubuhnya 
dengan  coba-coba atau iseng memilih tato temporer terlebih 
dahulu, sebelum pengguna tato tersebut akhirnya menggunakan 
tato permanen, seperti halnya ungkapan dari salah salah satu 
seorang responden yang bernama Jupri sebagai berikut : 
”Pertama kali saya memakai tato di tubuh ini, saya 
menggunakan tato temporer dulu mbak, karena saya masih 
takut memakai tato permanen, soalnya kata temen-temen 
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proses pembuatannya sakit, jadi saya pake tato temporer 
dulu” 




Tato milik Jupri karena iseng atau coba-coba 
Ungkapan yang sama juga dilontarkan oleh responden yang 
bernama Topan berikut ini :  
”Pada awalnya saya memakai tato temporer dulu mbak, 
soalnya saya pingin cari tempat yang cocok dan kelihatan 
bagus, nah....setelah dapet tempat yang dirasa sudah sreg 
baru saya pake yang permanen” 
(Hasil wawancara tanggal, 29  juli 2009) 
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Dari ungkapan kedua responden diatas terlihat bahwa tato 
temporer dilpilih terlebih dahulu, sebagai alternatif untuk akhirnya 
memutuskan menggunakan tato permanen. 
 
2). Mengabadikan Momen Khusus Dalam Kehidupannya 
Ketika menggunakan tato, ada perasaan bangga dengan 
motif tertentu. Motif yang dibuat terkadang menyelaraskan suasana 
hati atau perasaan seseorang. Hal ini dilakukan untuk mengingat 
suatu kejadian yang dirasa membanggakan, membahagiakan, 
bahkan menyakitkan dalam kehidupan pelaku. Hubungan 
emosional dan perasaan ingin mengenang suatu peristiwa yang 
ditunjukkan dalam bentuk tato, demikian ungkapan dari Bendot: 
”...saya menato tubuh saya ini dengan motif jeruji dan 
pistol karena saya pingin mengenang memoriku dulu waktu 
saya dipenjara dulu mbak” 
(Hasil wawancara tanggal, 29 juli 2009) 
Gambar 4 
 
Tato milik Bendot karena mengabadikan momen khusus dalam hidupnya  
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Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh responden 
yang bernama Jupri : 
“Dulu saya pernah punya pacar yang sangat saya cintai 
dan sayangai mbak, tapi kini dah putus, jadi saya menato 
nama dia di bawah tato gambar peri yang ada di tubuh 
saya ini mbak” 
(Hasil wawancara tanggal, 27 juli 2009) 
Dari pernyataan kedua Responden tersebut diatas 
menunjukkan kalau perasaan hati atau emosi yang dimunculkan 
karena kejadian tertentu dan ikut melekat dalam perasaan individu 
turut menjadi pemberi alasan seseorang untuk bertato. 
Personalisasi tato juga menjadi peluang bagi pemanfaatan 
teknik penggambaran tubuh seperti biografi pemiliknya. 
Pemanfaatan tato semacam ini sudah terjadi sejak para menato 
tubuhnya sebagai kenangan akan kedatangannya di beberapa 
tempat atau ketika tato berfungsi sebagai simbol peristiwa penting 
dalam hidup yang ingin dikenang. Penggambaran biografi dalam 
tubuh menjadi spesial karena dengan cara ini yang dulu dan 
sekarang dijadikan satu dalam tubuh. Dilihat dari titik yang lain, 
juga bisa dikatakan bahwa teknik penulisan sejarah  ditubuh ini 
menginginkan bahwa pada waktu itu  terdapat masa lalu, kesadaran 
historis manusia muncul melalui tato.   
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3). Mencari Perhatian 
Tubuh, bagi sebagian orang, menjadi media tepat untuk 
berekspresi dan eksperimen. Tak heran jika kemudian timbul 
aktivitas dekorasi seperti tato.  Eksploitasi ini untuk sebagian besar 
pelakunya ditujukan untuk gaya dan untuk mencari perhatian dari 
orang lain. Tato-tato yang ada dibagian tubuh itu bisa menambah 
daya tarik tersendiri, diakui oleh responden Bendot berikut ini: 
“untuk  memperindah tubuh saya mbak, agar kelihatan 
sangar dan berwibawa, supaya orang lain memperhatikan 
saya” 
(Hasil wawancara tanggal, 29 juli 2009) 
Gambar 5 
 
Tato milik Bendot karena mencari perhatian 
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Demikian pula yang diungkapkan oleh responden yang 
bernama Adi Nugroho: 
“Kalau saya menato tubuh saya ini untuk menambah 
kepercayaan diri saya agar waktu saya perform di atas 
panggung bersama band saya bisa menarik perhatian dari 
penonton mbak” 
(Hasil wawancara tanggal, 30  juli 2009) 
Dari ungkapan responden diatas diperoleh bahwa penyebab 
pengguna tato menato tubuhnya juga karena untuk mencari 
perhatian. Perhatian yang dimaksud disini adalah bahwa 
pengguna tato tersebut ingin kelihatan sangar, berwibawa di muka 
umum agar disegani oleh orang lain. 
Selain itu tato memberikan semacam kekuasaan pada 
pemiliknya, kekuasaan itu tidak hanya dimiliki ketika ia 
memutuskan untuk menato tubuhnya, melainkan saat ia berkuasa 
memutuskan kapan dan bagaimana ia menampilkan pribadi 
seutuhnya, terakhir ini pastinya berhubungan dengan pemilihan 
letak tato pada bagian-bagian tubuh tertentu, yang dapat dengan 
sengaja diperlihatkan dan sangat menarik perhatian. Mungkin 
perasaan semacam itu yang sangat disadari oleh pemilik tato untuk 
meletakkan tatonya pada bagian tubuh yang strategis seperti 
lengan, kaki, punggung, leher yang mudah dilihat oleh orang lain. 
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Kecenderungan penempatan tato seperti itu memperkuat 
dugaan sementara orang bahwa pengguna tato adalah narcisstis, 
yang suka melihat dirinya sendiri, kecenderungan penempatan tato 
saat ini hampir sama dengan yang terjadi pada masyarakat 
kesukuan dimasa silam, ketika tato menjadi semacam bukti akan 
status sosial pemakainya. Pada waktu itu tato juga ditempatkan 
pada bagian tubuh yang strategis yang dapat dilihat oleh orang lain. 
Dalam hal ini bisa dimengerti bahwa memodifikasi tubuh 
adalah bentuk kemampuan untuk memperlihatkan pada pihak lain, 
bahwa seorang pelaku tato menggambar tubuhnya untuk mencari 
perhatian orang lain, namun sebagai individu yang masih 
mempunyai kemampuan untuk mengontrol tubuh dirinya sendiri. 
Tentang faktor penyebab tato untuk mencari perhatian yang juga 
memberikan arti untuk semua penempatan tato sesuai dengan 




Penampilan seseorang dalam suatu pertunjukan kurang 
memiliki kesan terhadap orang lain apabila unsur orang lain 
apabila unsur penampilan yang berbeda tidak ditunjukkan secara 
nyata dan kadang penampilan yang lain memberikan inspirasi 
kepada orang lain seperti yang terjadi ketika pengguna tato tersebut 
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menggunakan tato sebagai accesoris mode yang disukainya 
pemunculan orang-orang terkenal dalam dunia hiburan atau biasa 
disebut dengan selebritis dengan pemunculan dan pernyataan 
diberbagai media elektronik maupun cetak mengenai tato bisa 
menjadi suatu inspirasi dikalangan pengguna tato untuk dijadikan 
sebuah accesoris yang sedang mode atau trend. Seperti celana yang 
robek-robek, rambut diwarnai, dan sekarang yang sedang ngetrend 
celana pensil, tetapi tato merupakan accesoris yang baru dan mulai 
digemari, seperti yang diungkapkan  oleh responden yang bernama 
Ucok berikut ini: 
“Pertama kali saya membuat tato ini awalnya saya hanya 
ikut-ikutan temen ngamen saya aja mbak, karena temen-
temen saya kebanyakan bertato, ya dah saya juga ikutan 
untuk mentao tubuh saya, dan ternyata setelah saya 
memakai tato saya merasa lebih percaya diri untuk 
mengamen”. 
(Hasil wawancara tanggal, 28 juli 2009). 
 
Responden yang bernama Topan  juga menuturkan sebagai 
berikut: 
“Pacar saya suka sekali dengan tato mbak jadi saya 
membuat tato yang banyak di badannya saya agar pacar 
saya tambah cinta dengan saya”. 







Tato milik Ucok karena acesoris 
Dari penuturan responden diatas terlihat bahwa tato saat ini 
juga berfungsi sebagai accesoris yang perlu dibuat dan dijadikan 
kebanggaan dari suatu mode. Karena tato juga merupakan sebuah 
accesoris, tentu saja dalam pembuatannya harus benar-benar penuh 
dengan ketelitian dilihat dari berbagai segi, baik segi desain, warna 
maupun kombinasinya supaya hasilnya bagus dan pantas untuk 
diperlihatkan.    
Perkembangan tato tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan sosial dan masyarakat itu sendiri. Mengenai desain 
tato atau motif gambar juga mengalami perubahan disesuaikan 
dengan kondisi yang ada, desain tato pada saat ini sangat beragam, 
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sebaiknya sebelum menato berkonsultasi dengan artis tato terlebih 
dahulu.  
Untuk lebih jelas mengenai faktor-faktor internal penyebab 
pengguna tato menato tubuhnya dapat dilihat melalui matriks 2 




















































































































b. Faktor-Faktor Eksternal 
1). Setia Kawan 
Kesetiakawanan memang harus diapresiasikan, 
ditumbuhkan dan dibudayakan, namun prinsip-prinsip dan batasan 
kesetiakawanan tentu harus diajarkan dan dikembangkan agar kita 
tidak salah membangun rasa kesetiakawanan didalam pergaulan. 
Kesetiakawanan bisa ditumbuhkan bila ada kemauan untuk 
berjamaah, orang yang kebih senang menyendiri, tidak akan 
berkomitmen dan hanya mementingkan serta mencari keuntungan 
pribadi, tentu tidak bisa menumbuhkan rasa setia kawan. 
Kesetiakawan hanya bisa ditumbuhkan bila ada kemauan untuk 
bersetara. Tentu bukan setia kawan namanya jika salah satu pihak 
merasa lebih hebat, lebih berkuasa , apalagi lebih mulia. Orang-
orang seperti ini mungkin saja punya pengikut, tetapi bukan 
dilandasi oleh rasa setia kawan melainkan oleh rasa takut, kagum, 
atau ada keinginan, keinginan tertentu dari si pengikut. 
Kesetiakawanan justru dilandasi prinsip pemberian, bukan 
permintaan. Ketika kita sudah bergaul dalam satu persahabatan 
yang setara, dalam satu visi yang sama, ketika hubungan itu sudah 
dilandasi rasa saling mengasihi, maka berbagi kesenagan, 
mengulurkan tangan, berempati dan memberi kesetiaan akan terasa 
sebagai pembawa kebahagiaan hingga pada akhirrnya tanpa 
diminta, kita akan menerima kesetiaan pula. 
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Bagi pengguna tato sengaja menembus batasan-batasan 
tersebut dengan menato tubuhnya dan tidak menutup-nutupinya 
lagi, karena rasa setia kawan yang tinggi, merasa senasib dan 
sepenanggungan kemudian diapun mulai menato tubuhnya, seperti 
yang diungkapkan Samsudin berikut ini: 
“Saya menato tubuh saya ini barengan ma temen deketku 
mbak, saya dan dia sama-sama kerja sebagai pengamen. 
Saya sama dia merasa deket banget mbak, dan nasibku 
juga sama seperti dia, pokoknya kita berdua kemana-mana 
bareng dan salung jaga, oleh karena itu untuk 
melambangkan persahabatan kita ini saya dan dia 
membuat tato di tubuh kita dengan gambar gitar yang 
menurut saya melambangkan sebagai pengamen”.   
(Hasil wawancara tanggal, 30 juli 2009). 
Gambar 7 
 
Tato milik Samsudin karena setia kawan 
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Dari penuturan responden di atas menegaskan bahwa rasa 
setia kawan merasa senasib sepenaggungan juga merupakan faktor 
yang menyebabkan orang untuk menato tubuhnya. Faktor 
penyebab orang bertato karena rasa setia kawan juga dilakukan 
orang-orang jaman dahulu. Di Eropa jaman dulu tato dipakai 
sebagai simbol orang tertindas. Sebab pada masa abad pertengahan 
ketika sistem perbudakan masih berlaku, sering kali para budak 
yang dijual belikan menandai tubuhnya dengan tato dan itu 
dilakukan oleh hampir semua budak untuk menunjukkan rasa 
solidaritas atau setia kawan karena perasaan senasib diantara 
mereka. 
 
2). Diajak Teman 
Dalam hubungan pertemanan antar teman sekomunitas             
( klub motor, anak-anak band) ternyata juga berpengaruh terhadap 
faktor seorang pengguna tato menggunakan tato ditubuhnya. 
Banyak diantara mereka yang menggunakan tato lantaran diajak 
oleh teman-teman mereka, seperti yang diungkapkan oleh 
responden yang bernama Sinyo berikut ini: 
“Awal mula saya memakai tato pada waktu lulus SMP, 
waktu itu saya diajak oleh teman di club motor saya 
mbak”. 
(Hasil wawancara tanggal, 27 juli 2009). 
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Responden yang bernama Doni juga menuturkan seperti 
berikut : 
“kalau masalah siapa yang mengajak membuat tato 
sebenarnya teman-teman tapi keinginan membuat tato juga 
berasal dari diri sendiri, dan teman biasanya mereka 
disamping mengajak membuat tato juga ikut 
mempromosikan studio tato itu sendiri “ 
(Hasil wawancara tanggal,1 Agustus  2009) 
Disusul Bendot dengan menuturkan : 
“Dulu waktu saya dipenjara teman satu sel saya 
mempengaruhi saya untuk menato tubuh saya agar keliatan 
sangar dan berwibawa “ 
(Hasil wawancara tanggal, 29 juli 2009) 
Dari penuturan kedua responden tersebut di atas, 
merupakan suatu contoh bahwa pengguna tato menato tubuhnya 
juga disebabkan karena ajakan teman setelah melihat tato teman 
tersebut. Tato juga memberi kekuasaan pada pemiliknya, kekuatan 
itu tidak hanya dimiliki ketika ia memutuskan untuk menato 
tubuhnya, tetapi juga ketika ia memutuskan kapan dan bagaimana, 
dimana ia akan menunjukkan pribadi seutuhnya, dan tentunya 
berkautan dengan pemilihan letak tato pada bagian tubuh tertentu.  
Dalam hal ini dapat dipahami kalau mendandani tubuh 
merupakan bentuk kemampuan untuk menunjukkan pada pihak 
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lain walaupun awal dari pembuatan tato ditubuh merupakan ajakan 
teman, namun sebagai individu tentu masih memiliki kemampuan 
untuk mengontrol tubuh dirinya sendiri.  
 
3). Karena Trend atau Mode 
Pada saat ini media massa tidak hanya mengekspos tato 
dengan stigma negatif, tetapi media massa saat ini juga 
mengekspos dan menayangkan program-program yang 
menampilkan idola anak muda dengan menampilkan berbagai gaya 
yang berbeda termasuk selebritis yang tampil dengan tato itu 
sendiri, menjadi kunci popularitas dan merk, saat ini banyak orang 
yang bekerja didunia hiburan, penyanyi, bintang film, model, 
pemain bola, petinju memiliki tato untuk menunjukkan 
eksistensinya. Demikian juga dikalangan pengguna tato di 
Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta menggunakan 
tato untuk trend dan mode, seperti yang diungkapkan oleh Adi 
Nugroho berikut ini: 
“saya sangat suka sekali dengan band punk mbak, dan 
saya sangat mengidolakan band punk dari luar negeri, 
personil band tersebut memiliki tato yang sangat keren 
menurut saya, jadi saya terinspirasi untuk menato tubuh 
saya seperti band idola saya tersebut”. 




Tato milik Adi Nugroho karena trend atau mode 
Hal senada juga di ungkapkan oleh David : 
“Soalnya kalo pake tato jadi kelihatan trendy mbak, 
sekarang ni banyak bagt selebritis yang memakai tato” 
(Hasil wawancara tanggal, 31 Juli  2009) 
Dari ungkapan kedua responden diatas menunjukkan bahwa 
tato saat ini tidak hanya sebagai simbol tindakan kriminalitas tetapi 
tato juga sudah menjadi sesuatu yang fashionable serta menjadi 
trend dan mode yang cukup banyak digemari. 
Saat tato diletakkan dalam tataran nilai dan norma 
masyarakat tato menjadi sebuah resisitensi bahkan dianggap 
sebagai bahaya laten dari stabilitas keamanan. Namun tato telah 
 xcviii 
menjadi bagian budaya global dan media sebagai kendaraannya 
ketika budaya jalanan yang dekat dengan budaya pemberontakan 
diangkat menjadi sebuah trend atau mode yang di ekspos dan tato 
telah terkampanyekan secara canggih membuat citra tato yang 
negatif menjadi banyak diminati serta ditiru. Seperti yang 
diungkapkan Max Weber manusia sebagai individu yang aktif dan 
kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari 
alternatif tindakan. Berbagai tujuan yang hendak dicapai, kondisi 
dan norma serta situasi penting lainnya kesemuanya membatasi 
kebebasan aktor walaupun aktor tidak mempunyai kekebasan total, 
namun ia mempunyai kemauan bebas dan memilih berbagai 
alternatif tindakan termasuk menggunakan tato yang dikarenakan 
trend atau mode.    
Untuk lebih jelas mengenai faktor-faktor eksternal 
penyebab pengguna tato menato tubuhnya dapat dilihat melalui 

























































3. Pemaknaan Tato Pada Pengguna Tato 
Memasuki era Postmodern yang cenderung didalamnya penuh 
dengan pemberontakan dan perlawanan pada peraturan yang ada, tato 
banyak mengalami pergeseran dalam hal pemaknaan. Jika kita lihat dari 
awal dimana tato belum menjadi sebuah budaya global seperti sekarang 
ini, tato merupakan sebuah tradisi dari suatu peradaban. Pada jaman 
tersebut tato dijadikan sebagai ritual religius, simbol status, ataupun tradisi 
turun temurun yang cukup penting dan mengikat pada suatu suku. Setelah 
melewati perkembangan jaman dan perubahan konstruksi kebudayaan, tato 
memiliki makna yang sangat luas. Makna yang muncul dari pengguna tato  
antara lain  tato sebagai ungkapan perasaan, ekspresi seni dan keindahan, 
identitas, pelampiasan permasalahan yang sedang dihadapi serta tato 
sebagai  spiritulitas ( kepercayaan).  
 
a) Ungkapan perasaan. 
Tato sebetulnya merupakan ekspresi gejolak kejiwaan 
seseorang yang divisualisasikan pada tubuh secara permanen.  
Pengguna tato biasanya tidak sembarangan menato tubuhnya dengan 
gambar yang tidak ada maknanya, tetapi sebaliknya mereka membuat 
tato ditubuhnya itu karena mereka ingin mengungkapkan sesuatu 
dibalik sebuah gambar tato yang tertera di tubuh pengguna tato itu. 
Tato, bagi pengguna tato merupakan media yang tepat untuk 
mengungkapkan suatu ungkapan perasaaan yang sedang dialami oleh 
 cii 
seseorang, mereka membuat tato tidak asal-asalan, tetapi mereka ingin 
mengungkapkan perasaan mereka lewat sebuah gambar tato 
tersebut. Hal tersebut diungkapkan oleh Topan sebagai berikut : 
“kalau tato ini dulu saya buat khusus untuk pacar saya yang 
sangat aku cintai mbak, dan pacar saya ternyata juga suka 
dengan tato yang saya buat ini mbak” 
(Hasil wawancara tanggal, 29 Juli 2009) 
Gambar 9 
 
Tato milik Topan sebagai ungkapan perasaan 
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Hal senada diungkapkan oleh responden yang bernama 
Sulastri sebagai berikut : 
“tato yang saya buat ini sebagai ungkapan rasa sayang saya 
terhadap suami saya” 
(Hasil wawancara tanggal, 1 Agustui 2009) 
Dari pengungkapan responden diatas terungkap bahwa 
pengguna tato jika menato tubuhnya tidak sembarangan membuat 
gambar tato, tetapi tato tersebut mempunyai makna yang sangat dalam 
bagi pengguna tato tersebut. Hal tersebut berarti tato merupakan suatu 
media untuk mengungkapkan perasaan bagi pengguna tato tersebut. 
Hal ini berarti tato memiliki makna sebagai ungkapan perasaan.  
 
b) Ekspresi seni dan keindahan. 
Terdapat berbagai macam seni rupa, diantaranya adalah seni 
tato, akan halnya tato dijaman sekarang sebetulnya mengandung suatu 
ekspresi dari gejolak kejiwaan yang tidak jauh dari tato tradisional. 
Tato telah menjadi salah satu cabang seni tersendiri, dan ia 
punya wilayah, tata cara dan kecenderungan artistik dan kreativitas 
sendiri. Tatopun punya pola-pola pemaknaan sendiri yang khas sesuai 
dengan dunia tato itu sendiri. Tubuh dijadikan media untuk 
mengungkapkan ekpresi seni baik berupa rangkaian gambar atau 
tulisan yang dianggap indah untuk mewakili seseorang, seperti yang 
diungkapkan oleh responden Doni sebagai berikut : 
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”saya itu suka seni terutama gambar makanya kecintaan pada 
seni ganbar tersebut akhirnya saya menato tubuh saya, seni 
yang saya gunakan bukan untuk macho-machoan, bukan untuk 
kejantanan tapi suatu ekspresi cinta saya pada seni gambar ”.  
(Hasil wawancara tanggal, 1 Agustus 2009) 
Alasan hampir sama diungkapkan oleh responden Jupri sebagai 
berikut: 
” tato bagi saya merupakan simbol dari rasa kebebasan dan 
kemerdekaan diri untuk menyatakan sesuatu yang mempunyai 
nilai seni yang diletakkan ditubuh ”. 
(Hasil wawancara tanggal, 27 Juli 2009) 
Gambar 10 
 
Tato milik Jupri sebagai ekspresi seni dan keindahan 
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Dari ungkapan dua responden diatas menunjukkan bahwa 
mereka tertarik untuk ditato karena mereka menganggap tato sebagai 
sarana mengekspresikan diri khususnya hal yang bernilai seni. 
c) Identitas. 
Identitas meliputi upaya mengungkapkan dan menempatkan 
individu-individu dengan menggunakan isyarat-isyarat nonverbal 
seperti pakaian dan penampilan. Banyak komunitas yang menjadikan 
tato sebagai salah satu ciri komunitas mereka, walaupun tidak ada 
simbol tertentu yang jadi keharusan untuk membuat tato di tubuhnya, 
sebagai contoh Komunitas Punk, Genk Motor, Komunitas Motor atau 
anak-anak Band banyak yang menggunakan tato ditubuhnya sebagai 
salah satu ciri kelompok mereka, tetapi desain dan penempatannya 
tidak ada aturan mutlak. 
Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Sinyo sebagai berikut : 
“Saya menato tubuh saya dengan tulisan ini karena saya 
tergabung dalam suatu komunitas mbak....hal ini kulakukan 
untuk menujukkan kalau saya tergabung dalam komunitas 
itu.....”. 
(Hasil wawancara tanggal, 27 Juli 2009) 
Hal senada juga diungkapkan oleh Adi Nugroho sebagai 
berikut : 
”tato yang saya buat ditubuh saya ini sebenarnya saya pingin 
nunjukin ke semua orang kalau saya ini adalah anak band, 
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karena temen-temen di group band saya mayoritas semua 
menggunakan tato, karena band saya ini adalah band yang 
keras alirannya jadi semunya pada makai tato mbak”  
(Hasil wawancara tanggal, 30 Juli 2009) 
Gambar 11 
 
Tato milik Adi Nugroho sebagai Identitas 
Dari pengungkapan kedua responden diatas bahwa tindakan 
tindakan untuk menato tubuhnya didasarkan pada sesuatu untuk 
menujukkan suatu identitas dalam suatu komunitas atau suatu group 
tertentu.  Hal  tersebut berarti tato memiliki makna sebagai identitas. 
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d) Pelampiasan permasalahan yang sedang dihadapi. 
Manusia hidup didunia ini pasti tidak akan lepas dari apa yang 
namanya permasalahan. Permasalahan selalu datang dalam suatu 
kondisi yang tidak pernah diharapkan oleh seseorang. Masalah 
tersebut datang tidak mengenal waktu dan tempat. Berbagai hal 
dilakukan oleh seseorang untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Namun demikian ada juga yang pergi meninggalkan permasalahan itu 
atau bisa dibilangan lari dari kenyataan. Ada juga yang menyelesaikan 
masalah tersebut dengan melakukan pelampiasan permasalahan 
terhadap sesuatu hal. Ada berbagai hal untuk melakukan pelampiasan 
permasalahan yang sedang dihadapi, salah satunya yakni dengan 
menato tubuh. Tato bagi sebagian pengguna tato merupakan media 
untuk melapiaskan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
pengguna tato tersebut.  
Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Ucok : 
“tato yang ada ditubuh saya ini, saya buat waktu saya lagi 
frustasi banget, karena masalah yang dateng bertubi-tubi ke 
saya dan tidak ada hentinya mbak, jadi untuk melampiaskan 
permasalahanku itu, maka saya buat tato ini mbak” 







Tato milik Ucok sebagai Pelampiasan Permasalahan 
Dari pernyataan responden diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengguna tato tersebut menato tubuhnya dengan berbagai 
alasan yang ada didalam kehidupannya, alasan mereka membuat tato 
yakni pengguna tato tersebut ingin melampiaskan permasalahan yang 
dihadapi oleh pengguna tato tersebut lewat tato.  Rasa sakit 
diakibatkan proses penatoan merupakan media untuk melepaskan 
beban permasalahan, disamping itu beberapa responden membuat tato 
karena frustrasi. Hal ini berarti tato merupakan suatu media untuk 
melampiaskan suatu permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
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pengguna tato, pengguna tato tersebut ingin menghilangkan beban 
yang ada didalam permasalahan kehidupannya lewat rajahan tersebut. 
Jadi tato tersebut memiliki makna sebagai pelampiasan permasalahan 
yang sedang dihadapi. 
 
e) Spiritulitas (kepercayaan). 
Awalnya, tato hanya berfungsi sebagai pertanda identitas bagi 
sebuah kelompok. Pada perkembangannya, tato ternyata dipakai 
sebagai sarana untuk membangkitkan kekuatan daya batin seseorang, 
sehingga memiliki kekuatan lebih. Tidak ada data pasti tentang kapan 
orang mulai mengenal tato. Setidaknya pada tahun 1300 Sebelum 
Masehi, masyarakat Mesir sudah pernah melakukannya dengan bentuk 
yang sangat sederhana, yang biasanya dipakai sebagai penunjuk 
anggota sebuah klan. 
Pemakaian tato kembali marak dan banyak pula yang 
mengembalikan ke fungsi sebagai sarana untuk perajahan yang bisa 
membangkitkan kekuatan batin. Artinya tato yang mengambil dari 
perajahan dalam kitab magis, dihidupkan untuk membangkitkan 
kekuatan pada seseorang dan mempunyai efek Spiritulaitas 
(kepercayaan) seperti yang diungkapkan David : 
“Ya ada semacam kebanggaan tersendiri dengan tato salib 
yang saya buat ini mbak, saya percaya bahwa tato salib ini  
mempunyai makna cinta kasih dan mampu memberikan 
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suasana kehidupan yang selalu dipenuhi dengan pelayanan, 
seperti yang diajarkan oleh Yesus”. 
(Hasil wawancara tanggal, 31 Juli 2009) 
Gambar 13 
 
Tato salib milik David sebagai Spiritualitas (kepercayaan) 
Hal yang lainnya juga di ungkapkan oleh Jupri sebagai berikut : 
“saya sangat suka sekali dengan gambar naga, untuk itu saya 
menato tubuh saya ini dengan gambar naga, dan berharap tato 
naga saya ini bisa memberikan suatu yang lebih bagi kehidupan 
saya dan bisa melindungi saya dari segala sesuatu yang tidak saya 
kehendaki mbak” 




Tato Naga milik Jupri sebagai Spiritualitas (kepercayaan) 
Dari pendapat yang diungkapkan oleh ke dua responden tentang 
alasan gambar yang bernuansa religius yang ada pada dirinya terungkap 
bahwa perwujudan gambar diharapkan mampu memberikan suasana 
kehidupan yang selalu bisa memberikan sesuatu yang bermanfaat dalam 
kehidupannya, bahkan mereka berharap dengan adanya tato itu mereka 
akan selalu mendapat perlindungan dari sebuah gambar yang ada di 
tubuhnya itu.  
Berdasarkan data mengenai pemaknaan tato pada pengguna tato 




























































































































B. Pembahasan  
Akar pembentukan makna merupakan persoalan yang bersifat 
substansial, fundamental, sekaligus persepsional. Pengguna tato di Kelurahan 
Jebres, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta melakukan tindakan menato 
tubuhnya sebagai perasaan berekspresi termasuk memutuskan pilihannya 
untuk keluar dari nilai atau norma yang mengekang kebebasannya sebagai 
manusia yang mempunyai perasaan cipta, rasa, dan karsa seni melalui tato. 
Saat ini tubuh telah memantapkan posisinya sebagai titik pusat diri. Ia adalah 
medium yang paling tepat untuk mempromosikan dan memvisualkan diri 
sendiri. Tubuh adalah bagian yang melekat pada diri kita, sekaligus penyedia 
ruang-ruang tak terbatas untuk memamerkan segala jenis bentuk identitas diri. 
Tubuh juga bisa dikatakan sebagai suatu proyek besar bagi seseorang. Ia terus-
menerus dibongkar-bongkar, ditata ulang, dikonstruksi dan direkonstruksi, 
dieksplorasi secara besar-besaran: didandani, disakiti, dibuat menderita atau 
didisiplinkan, untuk mencapai efek gaya tertentu dan menciptakan cita rasa 
bagi pengguna tato itu sendiri. Makna yang muncul dari pengguna tato  antara 
lain  tato sebagai ungkapan perasaan, ekspresi seni dan keindahan, identitas, 
pelampiasan permasalahan yang sedang dihadapi serta tato sebagai  spiritulitas 
( kepercayaan).  
Tato, sebuah ungkapan perasaan, Dari penelusuran yang peneliti 
lakukan terhadap pengguna tato di Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres, Kota 
Surakarta, peneliti menemukan beberapa pengguna tato dimana desain yang 
dibuatnya mencerminkan ungkapan dari perasaan sayang dan cinta, antara lain 
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: ungkapan rasa sayang dan cinta terhadap suami/istri, ungkapan sayang dan 
sakit hati karena cinta.  
Tato sebagai Ekspresi Seni dan Keindahan, membuat tato untuk seni 
dan keindahan merupakan motivasi yang paling banyak disampaikan oleh 
Responden. Motivasi inilah yang menyebabkan saat ini pengguna tato semakin 
banyak, menurut pengguna tato mereka membuat tato agar tubuh mereka 
kelihatan lebih indah. Tato sebagai Identitas, identitas meliputi upaya 
mengungkapkan dan menempatkan individu-individu dengan menggunakan 
isyarat-isyarat nonverbal seperti pakaian dan penampilan. Banyak komunitas 
yang menjadikan tato sebagai salah satu ciri komunitas mereka, walaupun 
tidak ada simbol tertentu yang jadi keharusan untuk di membuat tato di 
tubuhnya, sebagai contoh Komunitas Punk, Genk Motor, Komunitas Motor 
Besar atau anak-anak Band banyak yang menggunakan tato ditubuhnya 
sebagai salah satu ciri kelompok mereka, tetapi desain dan penempatannya 
tidak ada aturan mutlak. Tato sebagai Pelampiasan Permasalahan yang 
sedang dihadapi, Rasa sakit diakibatkan proses  penatoan merupakan media 
untuk melepaskan beban permasalahan, disamping itu beberapa responden 
membuat tato karena frustrasi. Tato sebagai spiritualitas ( kepercayaan), 
membuat tato bagi para pengguna tato memang tidak asal-asalan, tapi syarat 
dengan makna. Hal tersebut terlihat dari hasil dilapangan bahwa pengguna tato 
menato tubuhnya tersebut dengan makna bahwa tato yang dibuat ditubuhnya 
tersebut adalah suatu spiritualitas (kepercayaan). Contohnya pengguna tato 
membuat tato dengan gambar salib, gambar tersebut diharapkan mampu 
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meberikan suasana kehidupan yang selalu dipenuhi dengan pelayanan, cinta 
kasih seperti yang diajarkan oleh Yesus. 
Tetapi tato telah menjadi bagian dari budaya global dan media sebagai 
kendaraannya. Ketika budaya jalanan yang dekat dengan budaya 
pemberontakkan diangkat menjadi sebuah trend yang diekspos dan tato sudah 
tersiarkan secara janggih menjadikan citra tato yang negatif berangsur-angsur 
luntur dan menjadi banyak diminati dan ditiru. Seperti diungkapkan Max 
Weber manusia sebagai individu yang aktif dan kreatif serta mempunyai 
kemampuan menilai dan memilih dari alternatif tindakan. Berbagai tujuan 
yang hendak dicapai, kondisi dan norma serta situasi penting lainnya 
kesemuanya membatasi kebebasan aktor walaupun aktor tidak mempunyai 
kebebasan total, namun ia mempunyai kemauan bebas dalam memilih 
berbagai alternatif tindakan.  
Menurut teori interaksionisme simbolis, khususnya yang 
diketengahkan Blumer, pada dasarnya tindakan manusia terdiri dari 
pertimbangan atas berbagai hal yang diketahuinya dan melahirkan serangkaian 
kelakuan atas dasar bagaimana mereka menafsirkan hal tersebut. Hal-hal yang 
dipertimbangkan itu mencakup berbagai masalah seperti kemauan, tujuan, 
sarana yang tersedia untuk mencapainya, serta tindakan yang diharapkan dari 
orang lain, gambaran dari orang lain, gambaran diri sendiri, dan mungkin : 
cara bertindak tertentu (Poloma, 2000 : 265). Hal ini juga berlaku bagi 
tindakan menato yang dilakukan oleh pengguna tato. Menato pada pengguna 
tato adalah tindakan manusia syarat akan makna yang subyektif. Makna-
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makna tersebut didapat dari simbol-simbol yang ada dalam setiap obyek 
melalui proses interpretasi. Proses interpretasi seperti ini bisa bersumber dari 
proses individual, yakni dengan cara berfikir, maupun dengan proses kolektif 
melalui interaksi dan komunikasi. Meskipun norma-norma, nilai-nilai sosial 
dan makna dari simbol-simbol itu memberikan pembatasan terhadap 
tindakannya, namun dengan kemampuan berfikir yang dimilikinya, manusia 
mempunyai kebebasan untuk menentukan tindakan dan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapainya (Ritzer, 1992 : 69).   
Reaksi seseorang terhadap suatu rangsangan lingkungan akan berbeda-
beda tergantung pada kebutuhan tertentu atau dorongan yang penting pada 
waktu itu serta hakekat kegiatan yang sedang berlangsung dimana individu 
terlibat. Hal ini berhungan dengan kemampuan manusia dalam interpretasi 
subyektif dan perhatiannya yang selektif. Perbedaan reaksi yang mungkin 
ditimbulkan individu terhadap setiap rangsangan di atas senada dengan apa 
yang dikemukakan Mead, ytang membedakan antara tanda-tanda alamiah 
(natural signs) dan simbol-simbol yang mengandung makna (Significant 
Symbols). Natural signs bersifat naluriah serta menimbulakan reaksi yang 
sama bagi setiap orang. Contohnya air bagi orang yang haus. Significant 
symbols tidak harus menimbulkan reaksi yang sama bagi setiap orang (Ritzer, 
1992 : 64).   
Tubuh menjadi fokus perhatian dan kajian para filsuf dan teoritisi 
kebudayaan atas teori Nitzschean (Nietzsche) yang secara sistematis 
menghubungkan keadaan perintah (constitution of order) dari politik dan 
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moral, estetika ke baris tubuh tempat keduanya dibangun dan dicetak. 
Perspektif ini menguat dan menjadi fokus perhatian para filsuf 
pascastrukturalis (Lyotard, Foucoult, Deleuza, dan lain-lain) dengan 
pendekatannya masing-masing. Konsep dasar historis tubuh dimulai ketika 
menghadapi ujian dalam hubungan antara tubuh dan hal yang lain; tubuh 
dilawankan atau dibedakan dengan sesuatu yang lain. Hal ini terjadi ketika 
tubuh mulai menghadapi pengetahuan dan menjadi obyek (intervensi) 
kekuasaan atau ketika tubuh dilawankan dengan penyakit. Dengan demikian, 
ada status tubuh orang sakit dan sehat, tubuh ningrat dan tubuh budak, tubuh 
pahlawan dan tubuh kriminal. Etnik atau enthos dalam bahasa yunani pada 
suatu pengertian dan identik dengan dasar geografis dalam suatu batas-batas 
wilayah dengan politik tertentu. Kata etnis menjadi predikat terhadap identitas 
seseorang atau kelompok atau individu-individu yang menyatukan diri dalam 
kolektivitas. Saat ini tubuh telah memantapkan posisinya sebagai titik pusat 
diri. Ia adalah medium yang paling tepat untuk mempromosikan dan 
memvisualkan diri sendiri. 
Tubuh seyogyanya adalah tubuh yang hidup dengan segala ritmenya, 
mengalir dan berkembang dengan kesakitan dan kesenangannya. Tidak ada 
lagi sebutan tentang tubuh bagi setiap julukan tambahan memperkaya (secara 
paradoks, sepertinya) jiwa. Disatu sisi, “salah mengatakan bahwa jiwa adalah 
ilusi atau sebuah efek idiologis” (Foucault, 1979: 29). 
Tato merupakan bentuk pengekspresian diri atau mensimbolisasikan 
satu visi pada tubuhnya dan tato bisa memberikan “semacam kekuasaan” pada 
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pemiliknya. Kekuasaan itu tidak hanya dimiliki ketika ia memutuskan untuk 
menato tubuhnya, tetapi juga ketika ia berkuasa memutuskan kapan dan 
dimana ia akan menunjukkan pribadi seutuhnya, hal ini berkaitan pemilihan 
letak tato pada bagian-bagian tubuh tertentu. Maka dalam tato kemudian bisa 
ditemukan semacam ideologi yang mengutamakan tubuh dalam memperoleh 
makna hidup. Makna yang muncul dari pengguna tato  antara lain  tato sebagai 
ungkapan perasaan, ekspresi seni dan keindahan, identitas, pelampiasan 
permasalahan yang sedang dihadapi serta tato sebagai  spiritulitas ( 
kepercayaan).   Untuk itu para pengguna tato di Kelurahan Jebres, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta  melakukan tindakan menato tubuhnya agar bisa 
berkeinginan untuk merasakan, mengalami sesuatu lewat tubuhnya, lagi pula 



























Penelitian ini di latarbelakangi oleh perkembangan tato dari jaman ke 
jaman dan terutama banyaknya anggota masyarakat di jaman sekarang ini 
yang menggunakan tato pada tubuh mereka. Dengan banyaknya masyarakat 
sekarang ini yang menggugunakan tato maka peneliti ingin mengetahui 
tentang pemaknaan tato pada pengguna tato.   
Secara bahasa, tato berasal dari kata “tatau” dalam bahasa Tahiti. 
Dalam bahasa Indonesia, istilah tato merupakan adaptasi, karena dalam 
bahasa Indonesia tato sering  disebut dengan istilah “rajah”. Tato merupakan 
produk dari body decorating dengan menggambar kulit tubuh dengan alat 
tajam (berupa jarum, tulang, dan sebagainya), kemudian bagian tubuh yang 
digambar tersebut diberi zat pewarna atau pigmen berwarna-warni. Tato 
dianggap sebagai kegiatan seni karena di dalamnya terdapat kegiatan 
menggambar pola atau desain tato. Seni adalah “karya”, “praktik”, alih-ubah 
tertentu atas kenyataan, versi lain dari kenyataan, suatu catatan atas 
kenyataan”. Salah satu akibat dari dirumuskannya kembali kepentingan ini 
adalah diarahkannya perhatian secara kritis kepada hubungan antara sarana 
representasi dan obyek yang direpresentasikan, antara apa yang dalam estetika 
tradisional disebut berturut-turut sebagai “forma” dan “isi” karya seni. 
Menurut Ady Rosa dalam penelitiannya mengenai Eksistensi Tato 
Mentawai, diketahui bahwa Tato Mentawai  telah ada sejak 1500 tahun sampai 
 cxxiv 
500 tahun Sebelum Masehi. Jadi bisa dikatakan, tato Mentawai merupakan 
Tato tertua di dunia. Tato telah ada sejak ribuan tahun yang lalu dan 
merupakan suatu bentuk seni tertua yang memiliki beragam arti seperti halnya 
budaya yang lain. Pada  beberapa kelompok, tato merupakan tanda suku atau 
status. Selain itu, tato juga bisa menandakan beratnya jalan menuju 
kedewasaan, atau menunjukkan keahlian si pemilik tato. Salah satu alasan 
paling populer dan juga paling tua adalah seni tubuh ini menambah keindahan 
si pemilik. 
Banyak kelompok etnis yang secara tradisional memandang tato 
sebagai bagian penting dari kehidupan ritual budaya mereka, ada yang 
memakai tato sebagai identitas sosial, kepercayaan dan lain sebagainya. Era 
1983 sampai dengan 1985 tato di Indonesia memperoleh makna khusus, 
karena pada tahun itu banyak sekali orang yang dipandang sebagai penjahat 
dibunuh dan hampir semuanya menyandang tato ditubuh mereka. Pembunuhan 
dilakukan secara rapi dan sangat terorganisir dan dikenal sebagai “pembunuh 
misterius”. Media masapun dalam hal ini punya peran yang sama ambigunya. 
Satu sisi, media terutama tayangan kriminalitas yang semakin gencar ditelivisi 
semakin mengukuhkan tentangan dan diskriminasi sosial yang dialami orang 
bertato. Di sisi lain, media masa juga semakin gencar menayangkan program-
program yang menampilkan idola anak muda dengan berbagai gaya yang 
berbeda, termasuk selebritis yang tampil dengan tato. Secara umum dalam 
kehidupan masyarakat orang yang mempunyai tato sering kali dibedakan 
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bahkan didiskreditkan. Hal ini ternyata tidak pernah membuat surutnya 
keinginan orang untuk memiliki tato.  
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres, Kota 
Surakarta dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal 
penyebab pengguna tato menato tubuhnya  serta untuk mengetahui pemaknaan 
tato pada pengguna tato.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor internal 
pengguna tato menato tubuhnya adalah kerena coba-coba atau iseng, 
mengabadikan momen khusus dalam kehidupannya, mencari perhatian dan 
sebagai accesoris. Sedangkan faktor-faktor eksternal pengguna tato menato 
tubuhnya adalah setia kawan, diajak teman serta karena trend atau mode. Hasil 
penelitian tentang pemakanaan tato pada pengguna tato menunjukkakan 
bahwa tato yang ada di tubuh pengguna tato tersebut adalah sebagai ungkapan 
perasaan, ekspresi seni dan keindahan, sebagai identitas, sebagai pelampiasan 
permasalahan yang sedang dihadapi serta tato sebagai  spiritualitas 
(kepercayaan). 
 
1. Kesimpulan teoritis 
Dalam penelitian ini menggunakan Teori Interaksionisme Simbolis dan 
secara khusus menggunakan teori-teori perpesktif dari Herbert Blumer. Ide 
bahwa kenyataan sosial muncul melalui proses interaksi sangat penting dalam 
interaksionisme simbolis. Bagi Blumer, keistimewaan pendekatan kaum 
interaksionisme simbolis ialah manusia dilihat saling menafsirkan atau 
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membatasi masing-masing tindakan mereka dan bukan hanya saling bereaksi 
pada setiap tindakan itu menurut mode stimulus-respon. Seseorang tidak 
langsung memberi respon pada tindakan orang lain, tetapi didasari oleh 
pengertian yang diberikan kepada tindakan itu. Blumer menyatakan, “dengan 
demikian interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, oleh 
penafsiran, oleh kepastian makna, dari tindakan-tindakan orang lain”. 
Menurut Blumer interaksionisme simbolis bertumpu pada tiga premis 
bahwa Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 
ada pada sesuatu itu bagi mereka ; Makna tersebut bersal dari “interaksi sosial 
seseorang dengan orang lain”; Makna-makna tersebut disempurnakan disaat 
proses interaksi sosial berlangsung. 
Blumer menambahkan, bahwa aktor memilih, memeriksa, berpikir, 
mengelompokkan dan mentransformir makna dalam hubungannya dengan 
situasi dimana dia ditempatkan dan arah tindakannya. Sebenarnya, interpretasi 
seharusnya tidak dianggap sebagai penerapan makna-makna yang telah 
ditetapkan, tetapi sebagai suatu proses pembentukan dimana makna yang 
dipakai dan disempurnakan sebagai instrumen bagi pengarahan dan 
pembentukan tindakan. Dalam konteks tindakan menato yang dilakukan 
pengguna tato merupakan hasil dari pengambilan keputusan bertindak menurut 
kerangka pengatahuan yang dimiliki, proses memilih, menilai, memeriksa dan 
berfikir, terhadap setiap makna yang terdapat dalam tindakan menato tubuh 
pada pengguna tato. Dinamika interaksi ini kemudian disempurnakan dengan 
keterlibatan langsung individu, yang berproses di dalamnya. 
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Dengan demikian manusia merupakan aktor yang sadar dan refleksif, 
yang menyatukan obyek-obyek yang diketahuinya melalui apa yang disebut 
sebagi proses self indication. Self indication  adalah “proses komunikasi yang 
sedang berjalan dimana individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya 
makna, dan memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna itu”. Proses self 
indication itu yang terjadi dalam konteks sosial dimana individu mencoba “ 
mengantisipasi tindakan-tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya 
sebagimana dia menafsirkan tindakan itu”  
Oleh karena perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses 
interaksi, maka perbuatan itu berlainan sama sekali dari gerak makhluk-
makhluk yang bukan manusia. Manusia menghadapkan diri pada macam-
macam hal seperti kebutuhan, perasaan, tujuan, perbuatan orang lain, 
pengharapan dan tuntutan orang lain, peraturan-peraturan, masyarakatnya, 
situasi, self image-nya, ingatannya dan cita-citanya untuk masa depan. Ia tidak 
ditindih oleh situasinya, melainkan merasa diri diatasnya. Maka ia 
merancangkan perbuatannya. Perbuatannya tidak bersifat semata-mata reaksi 
biologis atas kebutuhannya, peraturan kelompoknya, seluruh situasinya, 
melainkan merupakan konstruksinya.  
 
2. Kesimpulan Metodologis 
Penelitian yang telah dilaksanakan ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif , yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat-sifat, fakta-fakta dalam hal ini 
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peneliti berusaha mendiskripsikan secara mendalam tentang pemaknaan tato 
pada pengguna tato. Dengan metode deskriptif penulis lebih mungkin untuk 
mendiskripsikan faktor-faktor internal dan eksternal penyebab pengguna tato 
menato tubuhnya, pandangan masyarakat terhadap pengguna tato serta 
pemaknaan tato pada pengguna tato di Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres 
Kota Surakarta.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah informan, lokasi 
penelitian, serta dokumen dan arsip. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan wawancara, pengamatan (observasi) dan dokumentasi, 
sedangkan pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling 
(teknik sampel bertujuan) yang didasarkan pada informan dalam penelitian ini 
dengan jumlah 10 orang informan pengguna tato dan 10 orang informan 
masyarakat luas. Kesulitan-kesulitan yang dialami dalam proses pengambilan 
data lebih disebabkan oleh kendala yang bersifat teknis yang berkaitan dengan 
waktu yang disepakati untuk menentukan wawancara dilakukan, kesediaan 
dan keterbukaan pelaku. Kesulitan-kesulitan seperti itu akhirnya dapat dilalui 
sehingga terkumpul data-data penelitian yang cukup bervariasi dan kaya akan 
informasi. Kemudian data yang terkumpul tersebut agar memiliki 
kevaliditasan maka harus dilakukan validitas data, validitas data yang 
digunakan dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Proses ini 
diawali dengan pengumpulan data, data yang berkembang dilapangan selalu 
berkembang oleh karena itu penulis menggunakan tingkatan dan menyeleksi 
data yang diperoleh dilapangan dan diikuti oleh penyusunan data yang berupa 
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uraian-uraian secara sistematis setelah pengumpulan data berakhir, kemudian 
penulis menarik kesimpulan dengan verifikasinya berdasarkan semua 
informasi yang ada dalam reduksi data dan sajian data. 
Cir-ciri penelitian deskriptif kualitatif antara lain sebagai berikut : 
a. Pada umumnya bersifat menyajikan potret keadaan yang biasa 
mengajukan hipotesis atau tidak. 
b. Merancang cara pendekatannya, hal ini meliputi macam datanya, 
penentuan sampelnya, penentuan metode pengumpulan datanya, 
melatih para tenga lapangan, dan sebagainya. 
c. Mengumpulkan data. 
d. Menyusun laporan. 
 
3. Kesimpulan Empiris  
Dari hasil penelitian lapangan ditemukan bahwa:  
3.1. Faktor-faktor internal dan eksternal penyebab pengguna tato di 
Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta menato 
tubuhnya. adalah sebagai berikut : 
a. Faktor-faktor Internal penyebab pengguna tato menato tubuhnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Coba-coba atau iseng (Sinyo, Adi Nugroho, Doni, Jupri, Topan) 
2. Mengabadikan momen khusus dalam kehidupannya (Jupri, 
Bendot) 
3. Mencari perhatian (Adi Nugroho, Bendot) 
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4. Sebagai accesoris (Topan, Ucok) 
b. Faktor-faktor Eksternal penyebab pengguna tato menato tubuhnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Setia kawan (Samsudin) 
2. Diajak teman (Sinyo, Doni, Bendot) 
3. Karena trend atau mode (Adi Nugroho, David) 
3.2. Pemaknaan tato pada pengguna tato antara lain sebagai : 
a. Ungkapan perasaan (Topan, Sulastri) 
b. Ekspresi seni dan keindahan (Doni, Jupri) 
c. Identitas(Sinyo, Adi Nugroho) 
d. Pelampiasan permasalahan yang sedang dihadapi (Ucok) 
e. Spiritulitas (kepercayaan) (David, Jupri) 
 
B. Saran 
a. Berfikirlah dengan matang terhadap tindakan untuk menato tubuh anda, 
jangan terburu-buru untuk menato tubuh anda karena membuat tato yang 
permanen akan melekat ditubuh dan ikut kemanapun tubuh anda pergi, 
untuk itu apakah anda sudah yakin terhadap keputusan untuk melakukan 
tindakan menato tubuh anda tersebut. Pertimbangkan apa  kerugian dan 
keuntungannya terhadap tindakan anda tersebut. Anda  perlu suatu alasan 
dan konsep yang jelas, bahwa apa yang kita pilih merupakan refleksi siapa 
diri kita dan apa yang kita sukai. 
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b. Jika anda ingin membuat tato, maka plihlah tempat di tubuh anda dimana 
jika ditato  tidak merasa sakit waktu di tato, karena setiap orang 
mempunyai reaksi rasa sakit dan sensasi yang berbeda-beda. Pilihlah 
ukuran tato yang selalu kelihatan bagus dan tempat yang tepat. Diskusikan 
setiap aspek tato tersebut dengan tato artis yang dipilih dan mereka akan 
berbagi banyak pengalaman. 
c. Untuk mendapatkan sebuah tato seperti yang anda inginkan, 
bekerjasamalah dengan tato artis yang sudah anda pilih. Jelaskan ide 
tentang tato yang anda inginkan dan bertanyalah tentang materiil apa saja 
yang diinginkan. Diskusikan tentang ukuran, warna dan penempatannya. 
Hal ini membutuhkan banyak pertimbamgan, karena gambar yang bagus 
belum tentu cocok dengan tempat atau tato yang dihasilkan. Untuk itu 
pastikan mendapatkan referensi yang cukup baik mengenai tato. 
d. Plihlah studio tato yang benar-benar sudah banyak orang percaya terhadap 
studio tato tersebut, hal tersebut untuk mengantisipasi agar tidak terjadi 
efek samping jika anda membuat tato di studio tato, jadi pilihlah studio 
tato yang benar-benar terjamin kesterilan peralatan dan tempatnya. 
e. Karena tato akan terdapat seumur hidup di badan, maka harus yakin 
dengan jenis dan desain tato yang dibuat. Jangan sampai setelahnya, 
merasa tidak cocok dangan tato  yang telah menempel di tubuh. 
f. Jika anda memiliki tato di tubuh anda maka bersikap dan bertindak 
sewajarnya tanpa harus merasa menakutkan terhadap lingkungan apalagi 
merasa jagoan dengan gambar tato anda. 
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